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RINGKASAN  
 

Frisma Adityasani, 2009, Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga 
Saham (Studi Pada Perusahaan Food and Beverages Yang Terdaftar Pada 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2006 - 2008), Dr. Darminto, M.Si, Drs. Topowijono, 
M.Si, 116 Hal + x. 

Harga saham merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam 
mengukur efektifitas suatu perusahaan. Harga saham ini berfluktuasi dari waktu 
ke waktu, oleh karena itu analisis saham perlu dilakukan oleh investor atau 
kreditur sebelum memutuskan untuk berinvestasi, salah satunya adalah dengan 
menggunakan analisis fundamental yang menitikberatkan pada laporan keuangan 
perusahaan. Salah satu alat dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan 
adalah dengan rasio keuangan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh variabel 
bebas yang terdiri dari Current Ratio (X1),  Debt Ratio (X2),  Debt to Equity Ratio 
(X3), Net Profit Margin (X4), Operating Profit Margin (X5), dan Return on Equity 
(X6) baik secara simultan dan parsial terhadap variabel terikat yaitu Harga Saham 
(Y), serta untuk mengetahui variabel bebas mana yang berpengaruh dominan 
terhadap Harga Saham (Y). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatory reseach 
(penjelasan) dengan menggunakan metode penelitian pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Food and beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006-2008, teknik pengambilan 
sampelnya menggunakan metode purposive sampling yang kemudian dari 
kriteria-kriteria yang ditetapkan terpilih empat belas perusahaan sebagai sampel 
penelitian. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik Regresi Linier 
Berganda dengan memperhatikan asumsi klasik agar diperoleh hasil yang BLUE 
(Best Linier Unbiased Estimation). Dalam menganalisis digunakan program SPSS 
15.00 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel bebas 
yang terdiri dari Current Ratio (X1),  Debt Ratio (X2),  Debt to Equity Ratio (X3), 
Net Profit Margin (X4), Operating Profit Margin (X5), dan Return on Equity (X6)  
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu Harga Saham (Y) yang 
dapat dilihat dari uji F dengan  nilai Fhitung > Ftabel (9,391 > 2,372) dan tingkat 
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) serta nilai R square menunjukkan angka 0,617 
yang berarti bahwa variabel tersebut  memberikan kontribusi sebesar 61,7% 
terhadap harga saham. Secara parsial yang dapat dilihat dari uji t pada nilai ttabel 

(α= 0.05 ; db residual = 35) adalah sebesar 2,030 menunjukkan bahwa variabel 
Current Ratio (X1), Debt Ratio (X2), dan Operating Profit Margin (X5) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, dengan nilai thitung > ttabel 
dengan masing-masing nilai thitung sebesar 3,941,  2,113,  dan 2,892, serta tingkat 
signifikansi < 0,05. Sedangkan variabel Debt to Equity Ratio (X3)  berpengaruh 
negatif dan signifikan dengan nilai –thitung < –ttabel yaitu –2,059 < –2,030 dan 
tingkat signifikansi sebesar 0,047 < 0,05. Kemudian Return on Equity (X6) 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham dengan nilai thitung 
> ttabel yaitu 1,608 < 2,030 dan tingkat signifikansi sebesar 0,117 > 0,05 sedangkan 
Net Profit Margin (X4) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga 
saham dengan nilai –thitung > –ttabel yaitu –0,133 > –2,030 dan tingkat signifikansi 
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sebesar 0,895 > 0,05. Variabel bebas yang berpengaruh dominan terhadap harga 
saham adalah Debt Ratio (X2) yang dapat dilihat dari nilai unstandardized 
Coefficient  yang paling besar dibanding dengan variabel bebas lainnya yaitu 
sebesar 4,008. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka disarankan kepada semua 
pihak yang berkepentingan untuk memperhatikan semua variabel yang 
memberikan pengaruh signifikan, terutama variabel Debt Ratio (DR) karena DR 
merupakan variabel dominan atau yang paling peka terhadap perubahan harga 
saham. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Seiring dengan berjalannya waktu, umumnya suatu perusahaan 

memerlukan tambahan dana untuk pengembangan perusahaannya. Tambahan 

dana ini merupakan modal bagi perusahaan yang berfungsi sebagai alat bantu 

untuk melakukan ekspansi, memperbaiki struktur modal, meluncurkan produk 

baru atau untuk keperluan lainnya. Perusahaan dapat memperoleh tambahan 

dana yang dibutuhkannya dengan memanfaatkan secara optimal dari dalam 

perusahaan (sumber intern) maupun menarik modal dari luar perusahaan 

(sumber ekstern). Sumber dana dari dalam perusahaan adalah modal atau dana 

yang dibentuk atau dihasilkan sendiri di dalam perusahaan. Sedangkan sumber 

dana luar perusahaan adalah dana yang berasal dari para kreditur dan pemilik 

atau pengambil bagian di dalam perusahaan. Sumber ekstern ini terdiri dari 

penerbitan obligasi (new debt) dan penerbitan saham baru (new equity). 

 Pasar modal merupakan tempat untuk mendapatkan tambahan modal 

dari luar, misalnya dengan memperjualbelikan sekuritas. Menurut Tandelilin 

(2001, h.13), pasar modal adalah pertemuan antara pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara 

memperjualbelikan sekuritas. Harga saham yang terbentuk di pasar modal 

terus mengalami perubahan bisa naik dan bisa turun. Perubahan harga saham 

dipasar modal ditentukan oleh permintaan dan penawaran atas saham tersebut, 

permintaan naik maka harga saham juga ikut naik dan sebaliknya. Ada 

beberapa faktor yang menentukan perubahan harga saham, yaitu : faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal yang dimaksud adalah faktor yang 

berasal dari dalam perusahaan, yaitu kinerja perusahaan, baik kinerja 

keuangannya maupun kinerja manajemen, kondisi keuangan dan prospek 

perusahaan. 

 Bagi perusahaan, menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan adalah 

suatu keharusan agar saham yang sudah diperdagangkan di bursa efek tetap 

eksis dan tetap diminati investor. Tujuan utama perusahaan adalah untuk 

menghasilkan laba dan kelangsungan hidup perusahaan, maka rasio keuangan 
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yang berkaitan dengan harga saham yang dapat digunakan oleh perusahaan 

sebagai acuan dalam menganalisis kinerjanya adalah rasio leverages dan 

profitabilitas. Variabel tersebut diantaranya adalah Current Ratio (CR), Debt 

Ratio (DR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Operating 

Profit Margin (OPM), dan Return On Equity (ROE). 

 Current Ratio (CR) yang merupakan rasio likuiditas dimana rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya yang tersedia. Semakin 

besar nilai CR maka semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam 

mencapai laba. Begitu juga sebaliknya penurunan nilai CR akan dapat 

menyebabkan turunya profitabilitas dan risiko. Dengan demikian rasio CR ini 

dapat berpengaruh baik positif maupun negatif terhadap harga saham, karena 

nilai dari rasio CR tergantung pada situasi yang dihadapi bisnis tersebut. 

Variabel kedua adalah Debt Ratio (DR) yang merupakan indikator dari rasio 

leverages. Rasio ini merupakan perbandingan antara jumlah hutang (hutang 

jangka panjang dan hutang jangka pendek) dengan total aktiva. Hal ini berarti 

semakin tinggi nilai rasio ini, maka semakin besar pula risiko bagi kreditur 

dan sebaliknya. Pada kenyataanya DR yang kecil belum tentu lebih baik dari 

DR yang besar, karena untuk mencapai tingkat laba yang diharapkan, 

perusahaan membutuhkan hutang untuk tumbuh dan berkembang. Dengan 

demikian besar kecilnya DR itu selalu diikuti besar kecilnya risiko pula 

sehingga DR ini dapat berpengaruh baik positif maupun negatif terhadap 

harga saham, karena nilai dari rasio DR tergantung pada situasi yang dihadapi 

bisnis tersebut. Variabel ke tiga adalah Debt to Equity Ratio (DER) dimana 

Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang 

dengan jumlah modal sendiri. Semakin besar Debt to Equity Ratio (DER) 

maka akan semakin kecil laba yang akan dibagikan kepada pemegang saham, 

sehingga dapat menurunkan harga saham perusahaan yang bersangkutan. 

Namun pada kenyataanya rasio DER yang kecil belum tentu lebih baik 

daripada rasio DER yang besar. Dengan demikian rasio DER ini dapat 

berpengaruh baik positif maupun negatif terhadap harga saham, karena nilai 

dari rasio DER tergantung pada situasi yang dihadapi bisnis tersebut. Variabel 
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ke empat adalah Net Profit Margin (NPM), rasio ini merupakan perbandingan 

antara laba sesudah pajak dengan total penjualan pada periode tertentu atau 

bisa diinterpretasikan juga sebagai kemampuan perusahaan untuk menekan 

biaya-biaya di perusahaan pada periode tertentu. Samakin tinggi NPM maka 

menunjukkan bahwa perusahaan dalam mengelola manajemennya dilakukan 

secara efisien dan sebaliknya. Dengan demikian, perusahaan yang mempunya 

NPM yang tinggi bisa menghasilkan return saham yang tinggi pula, sehingga 

akan mempengaruhi harga saham di pasaran. Variabel ke lima adalah 

Operating Profit Margin (OPM), Rasio ini merupakan perbandingan antara 

laba operasi dengan total penjualan. OPM menggambarakn profit yang 

diterima atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan. Semakin tinggi nilai 

OPM maka menunjukkan semakin baik pula operasi perusahaan dalam 

menghasilkan laba, sehingga akan mempengaruhi jumlah laba yang dibagikan 

pada pemegang saham, dan pada akirnya akan mempengaruhi harga saham 

dipasaran. Dapat disimpulkan bahwa OPM dengan harga saham mempunyai 

hubungan positif. Variabel keenam adalah return on equity (ROE), rasio untuk 

menilai pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Return on equity (ROE) dapat 

memberikan gambaran tentang sejauh mana kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba yang bisa diperoleh pemegang saham atas modal yang 

mereka investasikan di dalam perusahaan. Semakin tinggi nilai ROE maka 

semakain baik pula kondisi perusahaan, semakin besar pula penghasilan yang 

diperoleh perusahaan dan akan meningkatkan pula harga saham perusahaan 

yang bersangkutan. Jadi dapat disimpulkan bahwa ROE mempunyai hubungan 

positif tarhadap harga saham. 

 Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah perusahaan Food 

and Beverages yang go publik di Bursa Efek Indonesia dengan periode waktu 

yang ditetapkan dari tahun 2006 sampai dengan 2008. Beberapa alasan 

mengambil objek penelitian perusahaan Food and Beverages, karena 

perusahaan tersebut sifatnya non siklikal yang artinya bahwa sektor industri 

ini lebih stabil dan tidak mudah terpengaruh oleh musim ataupun perubahan 

kondisi perekonomian seperti inflasi. Walaupun terjadi krisis ekonomi, 

kelancaran produk industri Food and Beverages akan tetap terjamin, karena 
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industri Food and Beverages adalah industri yang bergerak pada bidang 

kebutuhan pokok manusia. Selain itu industri Food and Beverages merupakan 

suatu bisnis yang memberikan peluang untuk semakin tumbuh dan 

berkembang karena dilihat dari jumlah pertambahan penduduk yang demikian 

pesat serta ditunjang dengan kebutuhan manusia yang memerlukan segala 

sesuatu serba praktis dan ekonomis. Melihat kondisi ini maka banyak 

perusahaan yang ingin masuk ke sektor tersebut, sehingga persainganpun tak 

dapat di hindarkan. Untuk itu perusahaan harus mampu mengatur dan 

mengelola keuangannya dengan baik serta menjaga kondisi perusahannya 

sehingga dana yang diperoleh dari pihak kreditur harus terus dijaga dan secara 

terus menerus memperhatikan tingkat profitabilitasnya, prospek perusahaan, 

dan kinerja perusahannya. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

menganalisis pengaruh  Current Ratio (CR),  Debt Ratio (DR),  Debt to Equity 

Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Operating Profit Margin (OPM), dan 

Return On Equity (ROE). terhadap harga saham pada perusahaan Food and 

Beverages dengan judul, ”PENGARUH KINERJA KEUANGAN 

TERHADAP HARGA SAHAM” . 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Apakah variabel Current Ratio (CR),  Debt Ratio (DR),  Debt to Equity 

Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Operating Profit Margin (OPM), 

dan Return on Equity (ROE) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham (closing price) pada perusahaan Food and 

Beverages? 

2. Apakah variabel Current Ratio (CR),  Debt Ratio (DR),  Debt to Equity 

Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Operating Profit Margin (OPM), 

dan Return on Equity (ROE) sacara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham (closing price) pada perusahaan Food and 

Beverages? 

3.  Dari ke enam variabel Current Ratio (CR),  Debt Ratio (DR),  Debt to 

Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Operating Profit Margin 
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(OPM), dan Return on Equity (ROE) manakah yang mempunyai pengaruh 

dominan terhadap harga saham pada perusahaan Food and Beverages? 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan variabel Current Ratio (CR),  Debt Ratio (DR),  Debt 

to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Operating Profit 

Margin (OPM), dan Return on Equity (ROE) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham (closing price) pada perusahaan Food and 

Beverages. 

4. Untuk menjelaskan variabel Current Ratio (CR),  Debt Ratio (DR),  Debt 

to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Operating Profit 

Margin (OPM), dan Return on Equity (ROE) sacara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham (closing price) pada perusahaan Food and 

Beverages. 

2. Untuk menjelaskan dari ke enam variabel Current Ratio (CR),  Debt Ratio 

(DR),  Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Operating 

Profit Margin (OPM), dan Return on Equity (ROE) manakah yang 

mempunyai pengaruh dominan terhadap harga saham pada perusahaan 

Food and Beverages. 

 

D. Kegunaan Penelitian 
 
1. Bagi pembaca dapat menambah pangetahuan, wawasan, dan  pemahaman 

mengenai pengaruh  Current Ratio (CR),  Debt Ratio (DR),  Debt to 

Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Operating Profit Margin 

(OPM), dan Return on Equity (ROE) terhadap perubahan harga saham 

(closing price). 

2. Peneliti dapat mengetahui fakta-fakta yang mempengaruhi penilaian 

saham dengan mengaplikasikan teori-teori yang ada. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk penelitian yang 

lebih baik di masa mendatang. 
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E. Sistematika Pembahasan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan berisi tentang alas an penelitian yang akan 

dilakukan dan teori-teori dari para ahli yang mendukung topik 

penelitian ini. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka ini berisikan tentang penelitian terdahulu 

dan teori-teori yang mendukung yang dijadikan sebagai landasan 

ilmiah dalam penelitian ini, serta memuat hipotesis yang diajukan 

oleh peneliti. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, populasi dan 

sampel, pengumpulan data, variabel dan pengukuran, serta 

analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menyajikan teknik pengolahan dan analisis data yang diperoleh 

selama penelitian dengan melakukan interpretasi data dengan 

metode tertentu yang kemudian diperoleh hasil analisis datanya. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran yang bisa 

ditarik dari hasil analisis yang telah dilakukan selama proses 

penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Henny Dwi Jayanti (2004) 

Dalam penelitian Henny yang berjudul “Pengaruh Beberapa Faktor 

Fundamental Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Metal and Allied 

Products Yang Listing di Bursa Efek Jakarta Tahun 2000-2003”, Dalam 

penelitian ini variabel yang digunakan adalah CR, DR, DER, dan ROE 

menunjukkan bahwa dari semua variabel yang diteliti tersebut secara 

serentak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham 

sebasar 75,3%, sedangkan secara parsial hanya variabel ROE yang 

signifikan dan sekaligus mempunyai pengaruh yang paling dominan.. 

2. Santi Gumelar (2004) 

Dalam penelitian Santi yang berjudul “Pengaruh Kenerja Keuangan 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Food and Beverages Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Jakarta Periode Tahun 2001”, dalam penelitian ini variabel 

yang dipilih yaitu DER, PER, ROI, NPM, dan Assets turnover. Dimana 

hasil yang diperoleh yaitu secara simultan semua variabel mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham sebesar 45,5%, sedangkan 

secara parsial variabel CR dan ROI yang signifikan dan ROI mempunyai 

pengaruh yang paling dominan. 

3. Dyah Nisma Purboningtyas  (2006) 

Dalam penelitian Ester yang berjudul “Harga saham Perusahaan Food and 

Beverages 2001-2003” dalam penelitian ini variabel yang dipilih yaitu CR, 

DER, ROI, TAT, dan Inventory Turnover. Dimana hasil yang diperoleh 

yaitu secara simultan semua variabel mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham sebesar 54,3%, sedangkan secara parsial 

variabel CR, DER, dan ROI yang signifikan dan ROI mempunyai 

pengaruh yang paling dominan. 

4. Edwin Budi Eko Putranto (2008) 

Dalam penelitian Edwin yang berjudul “Pengaruh NPM, DR, TAT, ROA, 

dan ROE Terhadap Harga Saham” (Studi Empiris Pada Perusahaan 
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Automotive and Allied Products yang Go Publik di BEJ Tahun 2004-

2006), Dimana hasil yang diperoleh yaitu secara simultan semua variabel 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham sebesar 

20,1%, sedangkan secara parsial hanya variabel TAT yang signifikan dan 

sekaligus mempunyai pengaruh yang paling dominan.  

5. Ester Lisani Kurniasari (2008) 

Dalam penelitian Ester yang berjudul “Analisa Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Harga Saham” (Studi Pada Perusahaan LQ45 Yang 

Listing Di BEJ Tahun 2004-2006), dalam penelitian ini variabel yang 

dipilih yaitu ROA, ROE, OPM, NPM, PER, DER, dan PBV. Dimana hasil 

yang diperoleh yaitu secara simultan semua variabel mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap harga saham sebesar 23,3%, sedangkan secara 

parsial variabel ROA, ROE, OPM, dan NPM yang signifikan dan ROA 

mempunyai pengaruh yang paling dominan. 

 
Tabel 1 

Perbandingan Hasil Penelitian 
 

No Nama 
Peneliti Variabel Bebas Variabel 

Terikat 

Perbandingan dengan penelitian 
sekarang (variabel bebas) 

Persamaan Perbedaan Penambahan 

1 
Henny Dwi 
Jayanti 

CR, DR, DER, dan 
ROE 

Harga 
Saham 

CR, DR, 
DER, dan 
ROE 

- 
OPM dan 
NPM 

2 
Santi 
Gumelar 

CR, DER, PER, 
ROI, NPM, dan 
AT 

Harga 
Saham 

CR, DER, 
dan NPM 

PER, ROI, 
dan Assets 
turnover 

DR, OPM, 
dan ROE 

3 
Dyah Nisma 
P. 

CR, DER, ROI, 
TAT, dan 
Inventory 
Turnover 

Harga 
Saham 

CR dan 
DER 

ROI, TAT, 
dan 
Inventory 
Turnover 

DR, NPM, 
OPM, dan 
ROE 

4 
Edwin Budi 
Eko 

NPM, DR, TAT, 
ROA, dan ROE 

Harga 
Saham 

NPM, DR,  
dan ROE 

TAT dan 
ROA 

CR, DER, 
NPM, dan 
OPM 

5 
Ester Lisani 
Kurniasari 

ROA, ROE, OPM, 
NPM, PER, DER, 
dan PBV 

Harga 
Saham 

DER,NPM,
OPM, dan 
ROA 

ROA, PER, 
dan PBV 

CR dan DR 
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B. Kinerja Keuangan 

Tujuan utama didirikannya suatu perusahaan adalah untuk mendapatkan 

keuntungan dan kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mewujudkan hal itu 

maka perusahaan membutuhkan dana dan pengelolaan yang baik. Untuk 

mendapatkan dana dari pihak luar maka perusahaan menerbitkan saham dan 

menjualnya di bursa. Sedangkan untuk mendapatkan pengelolaan yang baik 

maka dibutuhkan sumber daya yang baik pula (SDM maupun SDA). 

Untuk mengetahui kegiatan perusahaan selama periode tertentu maka 

diterbitkanlah laporan keuangan. Dalam laporan keuangan tersebut berisikan 

data-data kunci mulai dari assets yang dimiliki sampai jumlah hutang yang 

harus dibayarkan, dari kerugian yang di derita sampai keuntungan yang 

didapat. Sehingga dari laporan keuangan tersebut dapat dilihat tingkat kinerja 

perusahaan. 

Semakin baik kinerja keuangan perusahaan maka semakin baik pula 

nama perusahaan dan semakin diminatinya saham perusahaan yang di jual di 

bursa. Harga pasar saham dapat dijadikan ukuran objektif mengenai nilai 

investasi pada sebuah perusahaan. Variasi harga saham akan dipengaruhi oleh 

kinerja perusahaan yang bersangkutan, disamping dipengaruhi oleh hukum 

permintaan dan penawaran. Harga saham merupakan nilai yang terkandung 

dalam saham yang bersangkutan karena harga yang terjadi merupakan ukuran 

keberhasilan suatu emiten dalam mengelola usahanya secara efektif dan 

efisien. Makin baik pengelolaan berati makin baik kinerjanya dan pada 

akirnya akan berpengaruh pada penampilan perusahaan dan pada akirnya akan 

mempengaruhi harga saham 

1. Current Ratio (CR) 

Current Ratio merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan menggunakan aktiva lancarnya. 

 

 

Syamsuddin (2004, h.68) 

������� �	�
� �  
Aktiva Lancar

Utang Lancar
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2. Debt Ratio (DR) 

Debt ratio merupakan perbandingan jumlah dana yang digunakan untuk 

membiayai aktiva yang berasal dari hutang lancar dan hutang jangka 

panjang. Semakin tinggi nilai Debt Ratio maka semakin besar pula risiko 

keuangan bagi kreditur maupun pemegang saham. 

  

 

Syamsuddin (2004, h.71) 

3. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara jumlah hutang 

jangka panjang dengan modal sendiri atau ekuitas dalam pendanaan 

perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya dengan modal sendiri. Semakin tinggi 

nilai rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan 

hutangnya.  

 

 

Syamsuddin (2004, h.71) 

4. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin merupakan rasio antara laba bersih (net Profit) yaitu 

penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh exspenses termasuk pajak 

yang dibandingkan dengan penjualan (Sales). Semakin tinggi nilai Net 

Profit Margin maka semakin baik pula operasi perusahaan. 

 

 

Syamsuddin (2004, h.73) 

  

��� ����
� �	��
� �  
Laba Bersih Sesudah Pajak

Penjualan
 

)�*� �� +,�
�- �	�
� �  
Utang Jangka Panjang

Modal Sendiri
  

)�*� �	�
� �  
Total Hutang

Total Aktiva
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5. Operating Profit Margin (OPM) 

Operating Profit Margin merupakan rasio  perbandingan antara laba 

operasi dengan total penjualan. OPM menggambarakn profit yang diterima 

atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan. Semakin tinggi nilai 

OPM maka menunjukkan semakin baik pula operasi perusahaan dalam 

menghasilkan laba, sehingga akan mempengaruhi jumlah laba yang 

dibagikan pada pemegang saham. 

 

 

Syamsuddin (2004, h.73) 

6. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (Income) 

yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (Baik pemegang saham biasa 

maupun saham preferen) atas modal yang mereka investasikan di dalam 

perusahaan, maka semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin baik pula 

bagi pemagang saham perusahaan.  

 

 

Syamsuddin (2004, h.74) 

 

C. Saham 

1. Pengertian Saham 

Saham adalah “Surat berharga yang dapat dibeli atau dijual oleh 

perorangan atau lembaga di pasar tempat surat tersebut diperjualbelikan” 

(http://squadkuna.blogspot.com/search?q=pendanaan&submit=search). 

Sedangkan menurut Darmadji dan Fakhruddin (2001, h.5), saham dapat 

didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau 

badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berwujud 

selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik 

perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan 

������ 3� +,�
�- �  
Laba Bersih sesudah pajak 

Modal Sendiri 
 

35��	�
�� ����
� �	��
� �  
Laba Kotora

Penjualan
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ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di perusahaan 

tersebut.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa saham adalah surat berharga 

sebagai tanda kapemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan 

untuk menerima seluruh hak yang dikeluarkan oleh perusahaan atau 

perseroan terbatas 

 

2. Jenis-Jenis Saham 

Darmadji dan Fakhruddin. (2001, h.6), ada tiga sudut pandang 

untuk membedakan saham yakni : 

a. Ditinjau dari segi kemampuan dalam Hak Tagih, maka saham 
terbagi atas: 
1) Saham Biasa (commonstocks), yaitu merupakan saham yang 

menempatkan pemiliknya paling yunior terhadap pembagian 
dividen, dan hak atas harta kekayaan perusahaan apabila 
perusahaan tersebut dilikuidasi. 

2) Saham Preferen (preferedstock), merupakan saham yang 
memiliki karakteristik gabungan antara obligasi dan saham 
biasa, karena bisa menghasilkan pendapatan tetap (seperti 
bunga obligasi), tetapi juga bisa tidak mendatangkan hasil 
seperti yang dikehendaki investor. 

b. Dilihat dari cara peralihannya saham dapat dibedakan atas : 
1) Saham atas Unjuk (bearerstocks), artinya dalam saham 

tersebut tidak tertulis nama pemiliknya, agar mudah dipindah 
tangankan dari satu investor ke investor lainnya. Secara 
hukum, siapa yang memegang saham tersebut, maka dialah 
diakui sebagai pemiliknya dan berhak untuk ikut hadir dalam 
RUPS. 

2) Saham atas Nama (regristeredstocks), merupakan saham yang 
ditulis dengan jelas siapa nama pemiliknya, dimana cara 
peralihannya harus melalui prosedur tertentu. 

c. Ditinjau dari kinerja perdagangan, maka saham dapat 
dikategorikan atas : 
1) Blue-Chip Stocks, yaitu saham biasa dari perusahaan yang 

memiliki reputasi tinggi, sebagai leader di industri sejenis, 
memiliki pendapatan yang stabil dan konsisten dalam 
membayar dividen. 

2) Income Stocks, yaitu saham dari suatu emiten yang memiliki 
kemampuan membayar dividen lebih tinggi dari rata-rata 
dividen yang dibayarkan pada tahun sebelumnya. Emiten 
seperti ini biasanya mampu menciptakan pendapatan yang 
lebih tinggi dan secara teratur membagikan dividen tunai. 
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Emiten ini tidak suka menekan laba dan tidak mementingkan 
potensi pertumbuhan harga saham (P/E ratio). 

3) Growth Stocks (well-known), yaitu saham-saham dari emiten  
yang memiliki pertumbuhan pendapatan yang tinggi, sebagain 
leader di industri sejenis yang mempunyai reputasi tinggi. 
Selain itu terdapat juga Growth Stocks (lesser-known), yaitu 
saham dari emiten yang tidak sebagai leader dalam industri 
namun memiliki ciri browth stock. Umumnya saham ini 
berasal dari daerah dan kurang populer dari kalangan emiten. 

4) Speculative Stocks, yaitu saham sutu perusahaan yang tidak 
bisa secara konsisten memperoleh penghasilan dari tahun ke 
tahun, akan tetapi mempunyai kemungkinan penghasilan yang 
tinggi di masa mendatang, meskipun belum pasti. 

5) Counter Cyclical Stocks, yaitu saham yang tidak terpengaruh 
oleh kondisi ekonomi makro maupun situasi bisnis secara 
umum. Pada saat resesi ekonomi, harga saham ini tetap tinggi, 
dimana emitennya mampu memberikan dividen yang lebih 
tinggi sebagai akibat dari kemampuan emiten dalam 
memperoleh penghasilan yang tinggi pada masa resesi. 
Emiten seperti ini biasanya bergerak dalam produk yang 
sangat dibutuhkan masyarakat seperti rokok, consumer goods. 
 

3. Penilaian Harga Saham 

Menilai harga saham merupakan hal yang mendasar dan harus 

diketahui oleh investor. Mengingat tanpa penilaian dan analisis yang baik 

dan rasional, para investor akan mengalami kerugian apabila berinvestasi 

pada saham yang salah. Keputusan untuk membeli saham terjadi apabila 

nilai perkiraan suatu saham dimasa mendatang akan berada diatas harga 

pasar, sebaliknya keputusan untuk menjual saham terjadi apabila nilai 

perkiraan suatu saham akan berada dibawah harga pasar. 

Harga saham yang terbentuk di pasar modal sangat berfluktuasi. Hal 

inilah yang harus diperhatikan oleh para investor. 

Tandelilin (2001, h.183), ada tiga jenis nilai dalam saham, yakni : 

a. Nilai buku 
Nilai buku merupakan nilai yang dihitung berdasarkan 
pembukuan perusahaan penerbit (emiten). 

b. Nilai pasar 
Nilai pasar merupakan nilai saham di pasar, yang ditunjukkan 
oleh harga saham tersebut di pasar. 

c. Nilai intrinsik saham 
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Nilai intrinsik saham yang dikenal sebagai nilai teoritis 
merupakan nilai saham yang sebenarnya atau yang seharusnya 
terjadi. 
 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 

Harga saham bisa berubah-ubah dengan cepat, ada beberapa faktor 

yang bisa menyebabkan perubahan harga yaitu sebagai berikut: 

a. Harapan dan perilaku investor 

Harga saham dapat dipengaruhi oleh harapan investor atau 

perkiraan investor mengenai keputusan manajemen terhadap 

kebijakan dividennya. Harapan tersebut didasarkan pada sejumlah 

faktor internal perusahaan seperti jumlah dividen sebelumnya, 

pendapatan yang ada, dan perkiraan pendapatan di masa yang akan 

datang 

b. Kondisi keuangan perusahaan 

Kondisi perusahaan yang baik biasanya akan meningkatkan minat 

investor untuk membeli saham sehingga harga saham naik. Dan 

sebaliknva kondisi perusahaan yang buruk akan menurunkan harga 

saham. 

c. Permintaan dan penawaran 

Harga saham biasanya berfluktuasi mengikuti kekuatan permintaan 

dan penawaran di pasar modal. Fluktuasi harga saham 

mencerminkan seberapa besar minat investor terhadap saham suatu 

perusahaan. Oleh karena itu harga saham setiap saat bisa berubah 

seiring dengan minat investor untuk menempatkan modalnya pada 

saham. 

d. Tingkat efisiensi pasar modal. 

Perubahan harga saham pada pasar modal yang efisien (pasar yang 

harga sekuritasnya telah mencerminkan semua informasi yang 

relevan) adalah acak (random). Apabila harga-harga selalu 

mencerminkan semua informasi baru muncul (informasi yang tidak 

bisa diperkirakan sebelumnya). Dengan deimikian perubahan harga 

tidak bisa diperkirakan sebelumnya,  

(www.squadkuna.blogspot.com). 
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5. Keuntungan dan Kerugian Investasi Dalam Saham 

a. Keuntungan Investasi Dalam Saham 

Beberapa keuntungan yang diperoleh investor atas kepemilikan 

sahamnya antara lain : 

1) Dividen 
Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan 
perusahaan penerbit saham atas keuntungan yang dihasilkan 
perusahaan. Dividen yang dibagikan perusahaan dapat berupa 
dividen tunai, yaitu kepada setiap pemegang saham diberikan 
dividen berupa uang tunai dalam jumlah rupiah tertentu untuk 
setiap saham, atau dapat pula berupa dividen saham (stock 
dividend), yaitu kepada setiap pemegang saham diberikan dividen 
dalam bentuk saham sehingga jumlah saham yang dimiliki 
seorang investor akan bertambah dengan adanya pembagian 
dividen saham tersebut. 

2) Capital Gain 
Capital gain merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. 
Capital gain terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan 
saham di pasar sekunder. 

3) Saham Bonus 
Saham bonus yaitu saham yang dibagikan perusahaan kepada para 
pemegang saham yang diambil dari agio saham. Agio saham 
adalah selisih antara harga jual terhadap harga nominal saham 
pada saat perusahaan melakukan penawaran umum di pasar 
perdana, Darmadji dan Fakhruddin. (2001, h.8). 

 

b. Kerugian investasi dalam saham 

Selain dapat memberikan keuntungan, investasi dalam saham 

tentunya tidak terlepas dari risiko. Risiko yang biasanya dihadapi 

investor antara lain : 

1) Tidak Mendapat Dividen 
Perusahaa akan membagikan dividen jika operasinya 
menghasilkan keuntungan. Dengan demikian perusahaan tidak 
dapat membagikan dividen jika mengalami kerugian. 

2) Capital Loss 
Dalam aktivitas perdagangan saham, pemodal atau investor tidak 
selalu mendapatkan capital gain atau keuntungan atas saham yang 
dijualnya. Ada kalanya investor harus menjual saham dengan 
harga jual lebih rendah dari harga beli. Dengan demikian seorang 
investor mengalami capital loss. 

3) Cut loss 
Dalam kegiatan jual beli saham, ada kalanya seorang investor 
untuk dapat menghindari potensi kerugian yang makin besar 
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seiring dengan terus menurunnya harga saham, maka seorang 
investor rela menjual saham dengan harga rendah. Kerugian 
semacam ini disebut dengan cut loss. 

4) Perusahaan Bangkrut atau Dilikuidasi 
Sesuai dengan peraturan pencatatan saham di Bursa Efek Jakarta, 
jika sebuah perusahaan bangkrut atau dilikuidasi, maka secara 
otomatis saham perusahaan tersebut akan dikeluarkan dari bursa 
atau di-delist. Dalam kondisi perusahaan dilikuidasi, maka 
pemegang saham akan menempati posisi lebih rendah dibanding 
kreditor atau pemegang obligasi.  

5) Saham di-Delist dari Bursa (Delisting) 
Risiko lain yang dihadapi oleh investor adalah jika saham 
perusahaan dikeluarkan dari pencatatan Bursa Efek atau di-delist, 
umumnya dikarenakan perusahaan mengalami kerugian selama 
beberapa tahun. Saham yang telah di-delist tentu saja tidak lagi 
diperdagangkan di bursa. 

6) Saham Dihentikan Sementara (Suspensi) 
Risiko yang juga mengganggu para investor untuk melakukan 
aktivitasnya adalah jika suatu saham di-suspend atau dihentikan 
perdagannya oleh otoritas Bursa Efek, yang menyebabkan investor 
tidak dapat menjual sahamnya hingga suspend tersebut dicabut. 
Suspensi biasanya berlangsung dalam waktu singkat, misalnya 
satu sesi perdagangan, dua sesi perdagangan, namun dapat pula 
berlangsung dalam kurun waktu beberapa hari perdagangan, 
Darmadji dan Fakhruddin. (2001, h.8). 

 

D. Analisis Saham 

1. Pengertian Analisis Saham 

Analisis saham merupakan proses prediksi terhadap saham, yaitu 

mengenai saham mana yang akan mengalami kenaikan harga, seberapa 

besar kenaikan tersebut, serta berapa lama kenaikan tersebut dapat 

bertahan. Investor harus memiliki pengetahuan untuk melakukan analisis 

atas investasi sahamnya sehingga dapat menentukan berapa perkiraan 

harga saham yang wajar. Keputusan untuk membeli saham terjadi apabila 

nilai perkiraan suatu saham dimasa mendatang akan berada diatas harga 

pasar, sebaliknya keputusan untuk menjual saham terjadi apabila nilai 

perkiraan suatu saham akan berada dibawah harga pasar. Untuk 

menentuka nilai saham, investor harus melakukan analisis terlebih dahulu 

terhadap saham-saham yang adadipasar modal guna menentukan saham-
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saham atau melakukan portofolio yang dapat memberikan return yang 

optimal. 

 

2.  Pendekatan Analisis Saham 

a. Analisis Taknikal 

Analisis teknikal merupakan upaya untuk memperkirakan harga 

saham (kondisi pasar) di waktu yang lalu. Pemikiran yang mendasari 

analisis tersebut adalah : 

1) Bahwa harga saham mencerminkan informasi relefan 

2) Informasi tersebut ditunjukan oleh perubahn harga diwaktu yang lalu 

3) Harga sekuritas akan ditentukan oleh interaksi antara penawaran dan 

permintaan sekuritas. 

4) Penawaran dan permintaan sekuritas itu sendiri dipengaruhi oleh 

banyak faktor, baik yang rasional maupun yang irasional. 

5) Perubahan harga sahm akan mempunyai pola tertentu dan pola tersebut 

akan berulang 

 

Husnan (2005, h.341), analisis teknikal merupakan upaya untuk 
memperkirakan harga saham dengan mengamati perubahan 
harganya di waktu yang lalu. Analisis tersebut menyatakan harga 
saham mencerminkan informasi yang relevan, bahwa informasi 
tersebut ditunjukkan oleh perubahan harga di waktu yang lalu, 
dan karenanya perubahan harga saham akan mempunyai pola 
tertentu dan pola tersebut akan berulang. 

 

Sasaran yang ingin dicapai pada pendekatan ini adalah ketepatan 

waktu dalam memprediksi pergerakan harga jangka pendek suatu saham. 

Pada analisis teknikal lebih menekankan perhatian pada perubahan harga, 

oleh sebab itu analisis ini lebih ditekankan untuk meramal trend perubahan 

harga tersebut. 

 

b. Analisis Fundamental 

Dalam analisis fundamental yang menitik beratkan pada rasio 

keuangan dan kejadian-kejadian yang secara langsung maupun tidak 

langsung, yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, serta 
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data-data kunci dalam laporan keuangan perusahaan untuk 

memperhitungkan apakah harga saham sudah diapresiasi secara akurat. 

Secara tradisional analisis fundamental telah memperoleh perhatian yang 

sukup besar dari para analisis sekuritas, dan perkembangan penelitian 

tentang konsep pasar yang evisien telah mempengaruhi analisis saham. 

Para pendukung pendekatan ini berpendapat bahwa suatu sekuritas 

mempunyai nilai intrisik tertentu (nilai yang seharusnya). Ide dasar 

pendekatan ini adalah bahwa sekuritas akan dipengaruhi oleh kinerja 

perusahaan. Sebagian pakar berpendapat bahwa teknik analisis 

fundamental lebih cocok untuk membuat keputusan dalam memilih saham 

mana yang akan dibeli untuk jangka panjang. 

 

E. Hubungan Variabel Terhadap Harga Saham 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham 

 Current Ratio (CR) yang merupakan rasio likuiditas dimana rasio 

ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya yang tersedia. 

Semakin besar nilai CR maka semakin baik pula kemampuan perusahaan 

dalam mencapai laba, namun juga akan meningkatkan risiko. Begitu juga 

sebaliknya penurunan nilai CR akan dapat menyebabkan turunya 

profitabilitas dan risiko. Current ratio yang rendah biasanya dianggap 

menunjukkan masalah likuiditas. Sebaliknya suatu perusahaan yang 

Current ratio nya terlalu tinggi menunjukkan banyaknya dana yang 

mengganggur yang pada akirnya dapat mengurangi laba perusahaan, 

sehingga dapat menurunkan harga saham. 

2. Pengaruh Debt Ratio (DR) Terhadap Harga Saham 

 Debt Ratio (DR) menunjukkan seberapa besar hutang yang 

digunakan untuk membiayai perusahaan. Debt Ratio (DR) merupakan 

perbandingan antara jumlah hutang (hutang jangka panjang dan hutang 

jangka pendek) dengan total aktiva. Syamsuddin (2004, h.71). Hal ini 

berarti semakin tinggi nilai rasio ini, maka semakin besar pula risiko bagi 

kreditur atas dana yang akan ditanamkan dalam perusahaan dan 
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sebaliknya. Risiko yang dimaksudkan disini adalah kemampuan 

perusahaan untuk membayarkan kewajibannya dengan aktivanya. Namun 

pada kenyataanya DR yang kecil belum tentu lebih baik dari DR yang 

besar, karena untuk mencapai tingkat laba yang diharapkan, perusahaan 

membutuhkan hutang untuk tumbuh dan berkembang. Dengan demikian 

besar kecilnya DR itu selalu diikuti besar kecilnya risiko pula sehingga 

DR ini dapat berpengaruh baik positif maupun negatif terhadap harga 

saham, karena nilai dari rasio DR tergantung pada situasi yang dihadapi 

bisnis tersebut. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 

 Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan efisiensi perusahaan 

memanfaatkan ekuitas pemilik dalam rangka mengantisipasi hutang jangka 

pendek dan jangka panjang. Menurut Syamsuddin (2004, h.54), DER 

merupakan rasio yang dapat menunjukkan hubungan antara jumlah 

pinjaman jangka panjang yang diberikan oleh kreditur dengan jumlah 

modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan. DER digunakan 

sebagai pengukur seberapa jauh suatu perusahaan dibiayai kreditur. Makin 

tinggi nilai rasionya, maka semakin besar dana yang diambil dari luar. 

Namun dalam kenyataannya perusahaan yang memiliki nilai DER yang 

kecil belum tentu lebih bagus dari perusahaan yang memiliki DER yang 

besar, karena kadang-kadang hutang itu dibutuhkan. Perusahaan yang 

tidak berhutang bisa jadi kehilangan kesempatan untuk tumbuh karena 

untuk tumbuh dibutuhkan modal kerja yang kemungkinan tidak bisa 

didanai oleh laba yang diperoleh perusahaan. Oleh karena itu, besarnya 

nilai DER yang baik tidak dapat dijawab secara pasti karena hal tersebut 

bergantung pada situasi yang dihadapi bisnis tersebut. Selama perusahaan 

menghasilkan laba yang lumayan, tingginya nilai DER tidak akan menjadi 

masalah, karena sebagian laba perusahaan dapat digunakan untuk 

membayar hutang. Yang perlu menjadi perhatian adalah perubahan nilai 

DER dari tahun ke tahun ke arah yang lebih baik, karena hal tersebut dapat 

dijadikan acuan bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik. 
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 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa DER dapat 

berpengaruh positif maupun negatif terhadap harga saham. Berpengaruh 

positif dalam artian bahwa semakin tinggi nilai DER maka akan semakin 

tinggi pula harga saham perusahaan yang bersangkutan. Berpengaruh 

negatif yaitu semakin tinggi nilai DER maka akan semakin rendah harga 

saham perusahaan yang bersangkutan dan juga sebaliknya. Hal ini 

disebabkan besarnya nilai DER bergantung pada situasi yang dihadapi 

bisnis yang bersangkutan. 

4. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham 

 Setiap perusahaan memerlukan profit margin yang tinggi, Net 

Profit Margin (NPM) adalah rasio perbandingan antara laba bersih setelah 

pajak dengan penjualan. (Darmadji dan Fakhruddin, 2001, h.59). Net 

Profit Margin (NPM) bisa diinterpretasikan sebagai kemampuan 

perusahaan untuk menekan biaya-biaya di perusahaan pada periode 

tertentu. Samakin tinggi NPM maka menunjukkan bahwa perusahaan 

dalam mengelola manajemennya dilakukan secara efisien dan sebaliknya. 

Rasio yang rendah dapat disebabkan karena penjualan turun lebih besar 

dari pada turunnya ongkos produksi. Dengan demikian, perusahaan yang 

mempunyai NPM yang tinggi bisa menghasilkan return saham yang tinggi 

pula, sehingga akan mempengaruhi harga saham di pasaran. Sehingga 

dapat disimpulkan hubungan antara NPM dan harga saham merupakan 

hubungan positif. 

5. Pengaruh Operating Profit Margin (OPM) Terhadap Harga Saham 

 Operating Profit Margin (OPM), adalah rasio yang menunjukkan 

perbandingan antara laba operasi dengan total penjualan. OPM 

menggambarakn profit yang diterima atas setiap rupiah dari penjualan 

yang dilakukan. Semakin tinggi nilai OPM maka menunjukkan semakin 

baik pula operasi perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga akan 

mempengaruhi jumlah laba yang dibagikan pada pemegang saham, dan 

pada akirnya akan mempengaruhi harga saham dipasaran. Dapat 

disimpulkan bahwa OPM dengan harga saham mempunyai hubungan 

positif. 
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6. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 

 Return on equity (ROE) adalah rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih untuk 

pengembalian ekuitas pemegang saham dan merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas dari ekuitas (Munawir, 

2002, H.90). Return on equity (ROE) dapat memberikan gambaran tentang 

sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang bisa 

diperoleh pemegang saham atas modal yang mereka investasikan di dalam 

perusahaan. ROE yang tinggi menunjukkan perusahaan mampu 

menggunakan ekuitasnya dengan efisien dan efektif, sehingga para 

investor percaya dan selanjutnya perusahaan mampu memberikan 

pendapatan yang lebih besar pula kepada pemegang saham. Dengan 

demikian semakin tinggi retun yang diterima pemilik perusahaan akan 

semakin tinggi pula harga saham perusahaan yang bersangkutan. Sehingga 

dapat disimpulkan hubungan antara ROE dan harga saham merupakan 

hubungan positif. 

 

7. Pengaruh Current Ratio,  Debt Ratio,  Debt to Equity Ratio, Net Profit 
Margin, Operating Profit Margin, dan Return On Equity Secara 
Bersamaan Terhadap Harga Saham. 
 Pergerakan harga saham di pasar modal salah satunya dipengaruhi 

oleh proses penawaran dan permintaan dari para pelaku pasar modal. 

Harga yang diperoleh merupakan gambaran keseimbangan antara 

penawaran dan permintaan. Besarnya penawaran ataupun permintaan itu 

sendiri dipengaruhi oleh informasi yang tersedia, seberapa tapat, seberapa 

cepat, dan seberapa akurat. Tersedianya informasi baru, baik yang bersifat 

kuantitatif maupun kualitatif yang dapat di analisis dan di interprestasikan 

oleh pasar berkaitan pada kemungkinan perubahan keseimbangan harga 

saham yang ada. 

 Dalam kegiatan pasar modal informasi merupakan unsur yang 

paling doninan, karena pada dasarnya informasi menyediakan keterangan 

serta gambaran suatu perusahaan yang menyangkut kondisi dan prospek 

dimasa depan. Para pelaku pasar modal menggunakan informasi yang 
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tersedia untuk membuat keputusan investasi yang bertujuan untuk 

menigkatkan kesejahteraannya. 

 Informasi yang umum tersedia bagi para pelaku pasar modal dan di 

pulikasikan adalah tentang keuangan perusahaan yang terdiri dari Neraca, 

Laporan laba rugi, dan Laporan arus kas. Laporan keuangan ini akan 

dianalisis untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan. Analisis 

ini dilakukan oleh semua pihak yang terkait, baik oleh pemilik, 

manajemen perusahaan ataupun pihak luar. 

 Investor selaku pihak luar perusahaan akan menilai kinerja suatu 

perusahaan dimana ia akan menanamkan modalnya. Dari laporan 

keuangan suatu perusahaan, dapat dinilai kinerja dan diramalkan 

kemampuan perusahaan dalam aspek-aspek ekonominya.  

Sunariyah, (2003, h.22), hubungan antara kinerja keuangan dengan 

harga saham adalah: 

“Nilai perusahaan tercermin pada kekuatan tawar menawar saham. 
Jika perusahaan diperkirakan sebagai perusahaan yang mempunyai 
prospek pada masa yang akan datang, nilai saham menjadi tinggi. 
Sebaliknya, jika perusahaan dinilai kurang mempuyai prospek 
maka harga saham akan menjadi rendah. 
 
Menurut purnomo, (1998, h.37), hubungan antara kinerja keuangan 

dengan harga saham sebagai berikut:  

“Harga saham yang bersedia dibayar oleh pemodal mencerminkan 
arus kas bersih yang diharapkan setelah memperhitungkan waktu 
dan risiko investasi. Pembicaraan mengenai nilai sebuah saham 
juga menyangkut dengan perkiraan prestasi perusahaan di masa 
depan. Prestasi perusahaan dapat dinilai darin besarnya kinerja 
keuangan selama periode waktu tertentu. Kinerja keuangan dapat 
dinilai dari laporan keuangan tahunan (Annual Report) yang 
dikeluarkan secara periodik, sehingga kinerja keuangan dapat 
digunnakan sebagai input untuk menggukur perubahan saham.” 

 
Rasio keuangan seperti Current Ratio,  Debt Ratio,  Debt to Equity 

Ratio, Net Profit Margin, Operating Profit Margin, dan Return On Equity 

dapat digunakan untuk menganalisis laporan keuangan. Dari hasil analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pendanaan dan kinerja keuangan dari 

aspek finansial dapat mempengaruhi harga saham. Jika dari analisis tersebut 

dinyatakan bahwa kinerja perusahaan baik, maka permintaan investor akan 
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saham perusahaan tersebut akan meningkat yang mengakibatkan harga 

saham di pasar akan meningkat pula.  

 

F. Kerangka Pikir 

 Kerangka berpikir ini digunakan sebagai ilustrasi pengantar yang 

mempermudah pembahasan masalah, adapun kerangka berpikir dalam melihat 

pengaruh variabel Current Ratio (CR),  Debt Ratio (DR),  Debt to Equity 

Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Operating Profit Margin (OPM), dan 

Return on Equity (ROE) terhadap harga saham, yakni : 

 
Gambar 1 

Kerangka Pikir 
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Kesimpulan 

CR DR DER 
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Perumusan hipotesis 

 Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sacara sementara sebagai 

suatu kebenaran sebagaimana adanya fenomena-fenomena yang kompleks. 

Nazir (1998, h182). Sedangkan menurut Azwar (2001, h.49) hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap pernyataan atau masalah penelitian 

dimana  kebenaran atas hipotesis tersebut harus diuji secara empiris. Jadi bisa 

dikatakan bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara mengenai hubungan 

antar variabel dalam suatu penelitian yang kebenarannya perlu dibuktikan. 

 Adapun model hipotesis dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

Gambar 2 

Model Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari model hipotesis di atas maka rumusan hipotesis penelitian ini adalah:  

1. Variabel Current Ratio (X1) , Debt Ratio (X2), Debt to Equity Ratio 

(X3), Net Profit Margin (X4), Operating Profit Margin (X5), dan Return 

on Equity (X6) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham (Y) perusahaan Food and Beverages yang tercatat di BEI pada 

periode 2006 – 2008 

CR (X1) 

DR (X2) 

DER (X3) 
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ROE (X6) 
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2. Variabel Current Ratio (X1) , Debt Ratio (X2), Debt to Equity Ratio 

(X3), Net Profit Margin (X4), Operating Profit Margin (X5), dan Return 

on Equity (X6) masing-masing secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham (Y) perusahaan Food and Beverages yang tercatat 

di BEI pada periode 2006 – 2008 

3. Variabel Return on Equity (ROE) merupakam variabel yang berpengaruh 

dominan terhadap Harga Saham (Y) perusahaan Food and Beverages 

yang tercatat di BEI. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan metode atau cara yang digunakan dalam 

sebuah penelitian. Metode penelitian memberikan panduan berpikir dalam 

kegiatan penelitian, sehingga penelitian dapat berjalan secara efektif dan 

sistematis. Metode penelitian memberikan alur-alur yang harus dilalui seorang 

peneliti, sehingga konsistensi penelitian tetap terjaga. 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian dilakukan berdasarkan tujuan dan adanya hipotesis yang diuji 

sehingga penelitian ini termasuk eksplanatori. Menurut Singarimbun (2006, 

h.5), apabila penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal 

antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis, maka penelitian tersebut 

tidak lagi dinamakan penelitian deskriptif melainkan penelitian pengujian 

hipotesis atau penelitian penjelasan (eksplanatory research). 

Dilihat dari pendekatan analisisnya, motodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Azwar (2001, h.5), 

menerangkan bahwa peneltian dengan pendekatan kuantitatif menekankan 

analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode 

statistik. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian 

inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis). Oleh karena itu penelitian ini 

menitik beratkan pada pengujian hipotesis dengan menggunakan data-data 

yang terukur dan dari penelitian ini akan diperoleh kesimpulan yang dapat 

digeneralisasikan. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Bursa Efek Indonesia, sedangkan untuk 

pengambilan data dilakukan di Pojok BEI Fakultas Ekonomi Universitas 

Brawijaya, yang beralamat di jalan MT Haryono 165 Malang. Pojok BEI 

dijadikan tempat penelitian karena Pojok BEI merupakan cabang dari BEI 

pusat Jakarta, dimana didalamnya menyediakan data-data perusahaan-

perusahaan yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Azwar (2001, h.77), menyebutkan bahwa dalam penelitian sosial 

populasi di identifikasikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai 

generalisasi hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

periode pengamatan penelitian mulai tahun 2006 sampai tahun 2008. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Pengambilan 

sampel penelitian dilakukan dengan cara purposive sampling. Metode 

purposive sampling adalah pemilihan sampel secara tidak acak yang 

informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu, yang 

pada umumnya disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian. 

 

Kriteria yang digunakan dalam sampel penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode penelitian yaitu dari tahun 2006 

sampai dengan tahun 2008. 

2. Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang menerbitkan laporan keuangan secara rutin dari 

tahun 2006 sampai dengan tahun 2008. 

3. Perusahaan Food and Beverages yang mempunyai laba positif selama 

periode penelitian yaitu dari tahun 2006 sampai dengan 2008. 

 

dari 19 perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2008. 4 perusahaan mempunyai laba negatif selama tiga tahun 

pengamatan (2006-2008), 1 perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan 

selama satu tahun pengamatan (2008). 

Berdasarkan kriteria di atas, maka hanya terdapat 14 perusahaan Food and 

Beverages yang masuk dalam kriteria penelitian, yaitu :  
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Tabel 2 
Daftar Sampel Perusahaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : www.idx.co.id 
 

 

D. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari Pojok BEI Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya 

Malang ataupun dengan mengakses langsung situs BEI dari internet, yaitu di 

(www.idx.co.id). Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau 

dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada.  

 

 

E. Variabel dan pengukuran 

Menurut Sugiyono (2005, h.38), yang dimaksud dengan variabel 

penelitian merupakan sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut 

yang kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakaan dalam 

penelitian ini adalah variabel fundamental perusahaan yakni : 

No. Kode Nama Perusahaan 

1 AQUA PT. Aqua Golden Missisipi, Tbk. 

2 CEKA PT. Cahaya Kalbar, Tbk. 

3 DLTA PT. Delta Djakarta, Tbk. 

4 FAST PT. Fast Food Indonesia, Tbk. 

5 INDF PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 

6 MYOR PT. Mayora Indah, Tbk,. 

7 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. 

8 SKLT PT. Sekar Laut, Tbk. 

9 STTP PT. Siantar Top, Tbk. 

10 SIPD PT. Sierad Produce, Tbk. 

11 SMAR PT. Smart, Tbk. 

12 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. 

13 TBLA PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 

14 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk, Tbk. 
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1. Variabel independen (variabel bebas) 

Variabel independen ( x ) merupakan suatu variabel yang keberadaanya 

tidak dipengaruhi variabel lainnya. Variabel independen dalam penelitian 

ini meliputi: 

a. Variabel (X1) 

 

 

 

b. Variabel (X2) 

 

 

 

c. Variabel (X3) 

 

 

 

d. Variabel (X4) 

 

 

 

e. Variabel (X5) 

 

 

 

f. Variabel (X6) 

 

 

 

2. Variabel dependen (variabel terikat) 

Variabel dependen (Y) adalah variabel yang tidak bebas, dimana variabel 

tersebut dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel dependen dalam 

penelitian ini yaitu harga saham (Y), yang diwakili oleh rata-rata harga 
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penutupan (closing price) tiap tahun dari masing-masing perusahaan 

selama tiga tahun dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008. Rata-rata 

harga penutupan tiap tahun diperoleh dari harga penutupan (closing price) 

harian mengingat bahwa harga saham berfluktuasi dalam satu tahun. 

 

F. Analisis data 

1. Analisis Deskriptif 

Data statistik diolah menggunakan berbagai metode statistik. Namun 

sebelum dilakukan pengolahan lebih jauh, yang dinamakan proses inferensi, 

dilakukan penggambaran (deskripsi) terhadap data. Proses ini dinamakan 

dengan statistik deskriptif. Menurut Nugroho (2005:1), “statistik deskiptif 

bertujuan memberikan gambaran terhadap data pada variabel penelitian yang 

kita gunakan dalam penelitian”.  

Penelitian ini mencoba mendiskripsikan variabel penelitian beserta 

unsur pembentuknya. Variabel tersebut antara lain harga saham yang 

merupakan variabel terikat serta variabel bebas yaitu Current Ratio (CR), 

Debt Ratio (DR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), 

Operating Profit Margin (OPM), dan Return on Equity (ROE). Dari variabel 

serta unsur-unsur pembentuknya tersebut akan dijelaskan mengenai rata-rata, 

pertumbuhan (growth), minimum, maksimum, dan Range. 

 

2. Uji Asumsi klasik statistik  

Model Regresi Linier berganda dapat disebut model yang baik jika 

model tersebut tebebas dari asumsi-asumsi klasik statistik. Adapun asumsi 

klasik yang harus dipenuhi yaitu: 

a. Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel 

yang akan digunakan dalam penelitian. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah nilai residual tersebar normal atau tidak.  Menurut 

Ghozali (2006:110), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Sedangkan Menurut Nugroho (2005, h.24), dalam menentukan 
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distribusi normal dapat dilakukan dengan melakukan Uji Kolmogorov-

Smirnov. 

b. Multikolinieritas 

Menurut Nugraho (2005, h.58), bahwa asumsi Multikolinieritas diperlukan 

untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki 

kemiripan dengan variabel independen lain dalam satu model. Dalam 

pengujian asumsi ini dapat dipergunakan nilai VIF (Valence Influence 

Factor) dengan kriteria apabila sebuah varabel mempunyai nilai VIF lebih 

besar dari 10, maka dapat dikatakan variabel bebas tersebut mempunyai 

korelasi atau hubungan dengan variabel bebas lainnya. 

c. Autokorelasi 

Asumsi ini menyatakan bahwa diantara residual (e1) tidak boleh terdapat 

hubungan atau korelasi serial. Apabila asumsi ini tidak dapat dipenuhi, 

maka dalam uji F dan uji t akan menghasilkan keputusan yang salah. 

Untuk menguji apakah residual mengalami sifat ini dapat dipergunakan uji 

Durbin-Waston. Menurut Nugroho (2005, h.59), model regresi linier 

berganda terbebas dari auto korelasi jika nilai Durbin-Waston teletak di 

daerah No Autocorelation. Adapun penentuan letak trsebut dibantu dengan 

tabel du dan dl, serta nila k (jumlah variabel independen). 

Pengujian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2006:105), uji heterokedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

Nugroho (2005, h.59) 

0                     du    dl                             2                           4-du   4-dl                 
4 

Negatif 
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No 
Autocorelation 
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pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan 

jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.  

Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model 

dapat dilakukan dengan uji glejser. Adapun hipotesis pengujian yaitu : 

H0 : variance residual homogen 

H1 : variance residual tidak homogen 

Jika tidak ada variabel independen yang signifikan secara statistik 

mempengaruhi variabel dependen (α = 5%), maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengandung adanya heterokedastisitas, namun 

Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 

dependen maka ada indikasi terjadi heterokedastisitas. Kemudian apakah 

ada variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi 

variabel dependen dapat dilihat pada uji glejser. 

 

3. Uji Hipotesis Pertama 

Pengujian hipotesis ini untuk mengetahui apakah hipotesis pertama 

yang diajukan didukung data empiris dengan melihat hasil perhitungan SPSS 

dalam Model Summary, khususnya angka koefisien R Square. Nilal R square 

atau R2 sebesar digunakan untuk melihat besarnya pengaruh CR (X1), DR 

(X2), DER (X3), NPM (X4), OPM (X5), dan ROE (X6) secara simultan 

terhadap Harga Saham (Y) dengan cara menghitung Koefisien Determinasi 

(KD). Rumus untuk menghitung KD = r2 x 100%.  

Untuk mengetahui apakah model regresi di atas sudah benar untuk 

digunakan menguji hipotesis pertama, maka perlu melihat derajat signifikansi 

hubungan variabel CR (X1), DR (X2), DER (X3), NPM (X4), OPM (X5), dan 

ROE (X6) secara simultan terhadap Harga Saham (Y). Pengujian derajat 

signifikansi hubungan secara simultan ada dua cara yaitu cara pertama dengan 

Uji F yaitu dengan membandingkan angka Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung  

lebih besar dari ( > ) Ftabel berarti signifikan keeratan korelasinya atau hipotesis 

yang diajukan tersebut didukung data empiris. Cara kedua dilakukan dengan 

membandingkan angka taraf signifikansi (Sig.) hasil perhitungan dengan taraf 
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signifikansi yang ditentukan yakni α sebesar 0,05. Jika signifikansi hasil 

perhitungan yaitu Sig. lebih kecil dari ( < ) taraf signifikansi yang ditentukan 

berarti signifikan keeratan korelasinya. 

Hasil perhitungan SPSS tentang Fhitung maupun signifikansi hasil 

perhitungan (Sig.) yang digunakan sebagai dasar menentukan derajat 

signifikansi hubungan variabel independen secara simultan dengan variabel 

dependen, nampak pada Tabel ANOVA. 

 

4. Uji Hipotesis Kedua 

Untuk menganalisis tingkat hubungan harga saham sebagai variabel 

terikat (Y) dengan beberapa variabel bebas (X), maka dibentuk model analisis 

yang menggunakan model regresi linier berganda, dengan bantuan program 

komputer Statistikal Package for Social Sciences (SPSS) versi 15. Dalam 

penelitian ini level of significant (α ) = 5%. 

Model regresi linear berganda digunakan untuk membuat hubungan 

antara satu variabel terikat dan beberapa variabel bebas. Menurut Arif (2006, 

h.1) secara umum persamaan regresi linear berganda dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

 

Dimana: 

Y  :  Variabel dependen, yaitu Harga Saham 

a  :  Konstanta 

b1 ... bk :  Koefisien regresi variabel ke 1 sampai ke k 

X1 ... Xk :  Variabel independen. 

   Dimana Current Ratio ------------------- (x1) 

Debt Ratio ---------------------- (x2) 

Debt to Equity Ratio ---------- (x3) 

Net Profit Margin -------------- (x4) 

Operating Profit Margin ----- (x5) 

Return on Equity --------------- (x6) 
e  :  Error 

6 � 	 7 �898 7 �:9: 7 … 7 �<9< 7  �   
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Model regresi linear berganda dapat disebut sebagai model yang baik 

jika model tersebut memenuhi uji asumsi klasik yaitu terbebas dari normalitas, 

multikolonieritas, autokoralasi, dan heterokedastisitas. 

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan melihat besarnya pengaruh 

secara parsial. Pengujian derajat signifikansi hubungan secara parsial ada dua 

cara, yaitu cara pertama dengan Uji t yaitu dengan membandingkan angka 

thitung dengan ttabel. Jika t hitung > t tabel atau –t hitung < –t tabel maka hasilnya 

signifikan, berarti signifikan keeratan korelasinya atau hipotesis yang diajukan 

tersebut didukung data empiris. Sedangkan jika t hitung < t tabel atau –t hitung > –t 

tabel maka hasilnya tidak signifikan, berarti signifikan keeratan korelasinya atau 

hipotesis yang diajukan tersebut tidak didukung data empiris. Cara kedua 

dilakukan dengan membandingkan angka taraf signifikansi (Sig.) hasil 

perhitungan dengan taraf signifikansi yang ditentukan yakni 0,05. Jika 

signifikansi hasil perhitungan lebih kecil dari ( < ) signifikansi yang 

ditentukan, berarti signifikan hubungannya atau signifikan korelasinya. 

Sedangkan Jika signifikansi hasil perhitungan lebih besar dari ( > ) 

signifikansi yang ditentukan, berarti tidak signifikan hubungannya atau tidak 

signifikan korelasinya.  

Dari hasil perhitungan besarnya thitung maupun signifikansi hasil 

perhitungan yang digunakan sebagai dasar menentukan derajat signifikansi 

hubungan variabel secara parsial dan juga sebagai dasar pengujian hipotesis 

kedua dilihat pada Tabel Coefficients. 

 

5. Uji Hipotesis ketiga 

Untuk mengetahui diantara keenem variabel bebas tersebut yang  

berpengaruh paling dominan terhadap variabel terikat dapat dilihat dari nilai 

Unstandardize Coefficient maing-masing variabel dengan bantuan program 

komputer Statistikal Package for Social Sciences (SPSS)  15. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran umum lokasi penelitian 

1. Sejarah singkat bursa efek Indonesia (BEI) 

Pasar modal Indonesia sebenarnya sudah ada dari zaman 

pemerintahan kolonial Belanda. Tujuannya didirikannya pasar modal waktu 

itu adalah untuk menghimpun dana guna menunjang ekspansi usaha 

perkebunan milik orang-orang Belanda di Indonesia. Munculnya pasar modal 

di Indonesia secara resmi berawal dari berdirinya suatu asosiasi broker 

(Vereniging voor de Effecftenhandel) yang pertama di Indonesia yang 

dibentuk di Jakarta pada tanggal 14 Desember 1912. Dikarenakan 

perkembangan pasar modal di Jakarta pada saat itu cukup mengembirakan, 

sehingga pemerintah Belanda terdorong untuk membuka Bursa Efek dikota 

lain yaitu di kota Surabaya pada tanggal 1925, dan di kota Semarang pada 

tanggal 1 Agustus 1925. 

Pada awal tahun 1939 terjadi gejolak politik di Eropa yang 

mempengaruhi perdagangan efek di Indonesia. Hal ini menyebabkan bursa 

Efek di Surabaya dan Semarang ditutup dan disusulnya dengan penutupan 

Bursa Efek Jakarta pada tanggal 10 Mei 1940 karena perang dunia ke-II, yang 

sekaligus menandai berhentinya aktivitas pasar modal di Indonesia. 

Setelah Indonesia merdeka, pemerintah RI berusaha untuk 

mengaktifkan kembali bursa efek Indonesia. Langkah yang diambil 

pemerintah adalah dengan mengeluarkan Undang-Undang Darurat no. 13 pada 

tanggal 1 Seotember 1951, yang kemudian ditetapkan sebagai Undang-

Undang No. 15 Tahun 1952 tantang bursa. Berdasarkan undang-undang 

tersebut, maka bursa efek dibuka kembali pada tanggal 11 Juni 1952 dan 

penyelenggaraanya diserahkan kepada perserikatan Perdagangan Uang dan 

Efek (PPUE) yang terdiri dari tiga bank negara dan beberapa makelar efek 

lainnya dengan Bank Indonesia sebagai penasehatnya. Sejak saat itu bursa 

efek berkembang cukup pasat, namun karena adanya inflasi dan resesi 

ekonomi pada tahun 1958 kegiatan bursa efek di hentikan.  
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Bursa Efek Jakarta diaktifkan kembali pada tanggal 10 Agustus 1977. 

Pada saat itu, Bursa Efek Jakarta dikelola oleh BAPEPAM atau Badan 

Pelaksana Pasar Modal (Sekarang Badan Pengawas Pasar Modal), suatu badan 

yang bernaung di bawah Departemen Keuangan. Hingga tahun 1987, 

perkembangan Bursa Efek Jakarta bisa dikatakan sangat lambat, dengan hanya 

24 emiten yang tercatat dan rata-rata nilai transaksi harian kurang dari Rp 100 

juta. Pertumbuhan yang lambat tersebut berakhir pada tahun berikutnya ketika 

pemerintah mengeluarkan deregulasi di bidang Perbankan dan pasar modal 

melalui Pakto 1988. 

Dengan pertumbuhan yang pesat dan dinamis, bursa efek perlu 

ditangani secara lebih serius. Untuk menjaga objektifitas dan mencegah 

kemungkinan adanya conflict of interest fungsi pembinaan dan operasional 

bursa harus dipisahkan dan dikembangkan dengan pendekatan yang lebih 

profesional. Akhirnya pemerintah memutuskan sudah tiba waktunya untuk 

melakukan swastanisasi bursa. Sehingga akhir tahun 1991 didirikan PT Bursa 

Efek Jakarta dan diresmikan oleh Menteri Keuangan pada tanggal 13 Juli 

1992. 

Pertumbuhan bursa efek pada tahun-tahun berikutnya menjadi 

semakin cepat, terutama sejak dilakukan sistim otomasi perdagangan pada 

tanggal 25 Mei 1995. Semua indikator perdagangan seperti nilai, volume dan 

frekuensi transaksi menunjukkan pertumbuhan yang luar biasa. Pada tahun 

2007, rata-rata nilai transaksi telah mencapai angka di atas Rp 4,3 triliun per 

hari. Bahkan pada tahun 2008, sampai dengan semester pertama, rata-rata nilai 

transaksi harian meningkat menjadi Rp 5,6 triliun. Meskipun pada Semester 

II, terjadi penurunan karena ada krisis “subprime” di Amerika yang 

mempengaruhi semua bursa di dunia tidak terkecuali Indonesia, akan tetapi 

rata-rata nilai transaksi pada tahun 2008 masih lebih tinggi dari tahun 2007 

yaitu sebesar Rp 4,5 triliun. Angka-angka tersebut meningkat luar biasa jika 

dibandingkan dengan awal-awal swastanisasi bursa efek atau sebelum 

diberlakukan otomasi perdagangan. Pada tahun 1994, rata-rata nilai transaksi 

hanya sebesar Rp 104 miliar per hari. Hal ini berarti dalam kurun waktu 14 



37 
 

 

tahun rata-rata nilai transaksi harian telah meningkat sebesar lebih kurang 

4.000%. 

Seiring dengan perkembangan pasar dan tuntutan untuk lebih 

meningkatkan efisiensi serta daya saing di kawasan regional, maka efektif 

tanggal 3 Desember 2007 secara resmi PT Bursa Efek Jakarta digabung 

dengan PT Bursa Efek Surabaya dan berganti nama menjadi PT Bursa Efek 

Indonesia. 

 

2. Susunan Organisasi 

Gambar 3 

Susunan Organisasi 
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DEWAN DIREKSI  

 

  
Direktur Utama 

 

 
 

Erry Firmansyah 

Direktur 
Perdagangan Saham, Penelitian 

dan Pengembangan Usaha 
 

 
 

MS. Sembiring 

Direktur Teknologi Informasi 
 

 
 

Bastian Purnama  

Direktur Pengawasan 
 

 
 

Justitia Tripurwasani 

Direktur Administrasi 
 

 
 

Sihol Siagian 

 

Direktur Perdagangan Fixed 
Income dan Derivatif, 

Keanggotaan dan Partisipan 
 

 
 

T. Guntur Pasaribu 

Direktur Pencatatan 
 

 
 

Eddy Sugito 
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DAFTAR NAMA PEJABAT KEPALA DIVISI / KEPALA SATUAN 

No Jabatan Nama 

Direktorat Utama   

1. Sekretaris Perusahaan Friderica Widyasari Dewi 
2. Satuan Manajemen Resiko - 
3. Satuan Pemeriksa Internal Widodo 
4. Sentra Informasi dan Edukasi - 

Direktorat Pengawasan   

5. Pengawasan Transaksi Hamdi Hassyarbaini 
6. Hukum Dewi Arum P 
7. Satuan Pemeriksa Anggota Bursa & Partisipan Kristian S. Manullang 

Direktorat Pencatatan   

8. Pencatatan Sektor Riil I Gede Nyoman B.Y. 
9. Pencatatan Sektor Jasa Umi Kulsum 
10. Pencatatan Surat Utang Saptono Adi Junarso 

Direktorat Perdagangan Fixed Income & Derivatif 

11. Perdagangan Fixed Income Erna Dewayani 
12. Perdagangan Derivatif Hari Purnomo 

Direktorat Keanggotaan & Partisipan   

13. Keanggotaan Bambang Widodo 

Direktorat Perdagangan Saham   

14. Perdagangan Saham Supandi 

Direktorat Penelitian & Pengembangan Usaha   

15. Riset & Pengembangan Produk Kandi Sofia S. Dahlan 
16. Pemasaran Wan Wei Yiong 

Direktorat Administrasi   

17. Keuangan Yohanes A. Abimanyu 
18. Umum Isharsaya 
19. Sumber Daya Manusia Mirna Kurniawati (Pjs.) 

Direktorat Teknologi Informasi   

20. Operasi Teknologi Informasi Yohanes Liauw 
21. Pengembangan Solusi Bisnis TI Didit Agung Laksono 

Specialist Setingkat Kepala Divisi   

22. Chief Economist Edison Hulu 

 www.idx.co.id 
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3. Sistem Perdagangan Bursa Efek Indonesia 

Perdagangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) terpusat di lantai 

perdagangan di Jakarta Stock Exchange Building, Jl. Jendral Sudirman Kav. 

52-53, Jakarta 12190. 

Hingga saat ini, instrumen-instrumen yang diperdagangkan di BEI 

adalah: Saham, Bukti Right, Waran, Obligasi dan Obligasi Konversi. Sejak 22 

Mei 1995, sistem perdagangan di BEI sudah menggunakan komputer. Sistem 

yang tergolong paling modern di dunia ini disebut the Jakarta 

 

4. Jadwal Perdagangan 

Senin - Kamis       Sesi I  09.30 - 12.00 WIB 

Sesi II  13.30 - 16.00 WIB 

Jum'at Sesi I   09.30 - 11.30 WIB 

Sesi II   14.00 - 16.00 WIB 

 

5. Pojok BEI 

POJOK Bursa Efek Indonesia (BEI) ditujukan untuk mengenalkan 

Pasar Modal sejak dini pada dunia akademis. Pendirian POJOK BEI ini 

merupakan hasil kerjasama Bursa Efek Indonesia, Perguruan Tinggi, 

Perusahaan Efek dan Perusahaan Data Provider untuk berperan 

menyampaikan informasi Pasar Modal terkini dan memfasilitasi praktek 

langsung bertransaksi di Pasar Modal. Sasaran POJOK BEI sebagai langkah 

untuk menjangkau kelompok yang berpendidikan agar dapat lebih memahami 

dan mengenal pasar modal, sehingga diharapkan civitas akademika tidak 

hanya mengenal Pasar Modal dari sisi teori saja akan tetapi dapat langsung 

melakukan prakteknya. 

Pojok BEI berisi semua publikasi dan bahan cetakan mengenai pasar 

modal yang diterbitkan oleh bursa efek Indonesia termasuk peraturan dan 

undang-undang pasar modal. Informasi dan date BEI dapat digunakan oleh 

civitas akademika untuk tujuan akademik. Dengan adanya kerjasama ini 

diharapkan dapat saling memberikan manfaat bagi semua pihak sehingga 

penyebaran informasi pasar modal tepat sasaran serta dapat memberikan 
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manfaat yang optimal bagi mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, pengamat 

pasar modal maupun masyarakat umum di daerah dan sekitarnya baik untuk 

kepentingan sosialisasi dan pendidikan/ edukasi pasar modal maupun untuk 

kepentingan ekonomis 

 

B. Gambaran Umum Sampel Perusahaan Food and Beverges 

1. PT. Aqua Golden Mississippi, Tbk. 

 PT Aqua Golden Mississippi Tbk ("Perusahaan") didirikan berdasarkan 

akta notaris Tan Thong Kie, SH No. 24 tanggal 23 Pebruari 1973. Akta 

pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan 

No. Y.A.5/213/22 tanggal 19 Juni 1973 serta diumumkan dalam Tambahan 

Berita Negara No. 84 tanggal 19 Oktober 1973. Anggaran dasar perusahaan 

telah beberapa kali mengalami perubahan, terakhir dengan akta notaris 

Lindasari Bachroem, SH No. 25 tanggal 12 Mei 1997 dalam rangka 

penyesuaian dengan Undang-Undang No. 1 tahun 1995 tentang Perseroan 

Terbatas dan Undang - Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995. Perubahan ini 

telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan No.C2-

4579.HT.01.04.TH.97 tanggal 3 Juni 1997 serta diumumkan dalam Tambahan 

Berita Negara No. 84 tanggal 21 Oktober 1997. 

 Perusahaan bergerak dalam industri pengolahan dan pembotolan air 

minum dalam kemasan. Perusahaan memulai kegiatan usaha komersialnya 

pada tahun 1974. Perusahaan berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat di 

Jalan Pulo Lentut No. 3, Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta. Pabrik 

Perusahaan berlokasi di Bekasi, Citeureup dan Mekarsari, Jawa Barat. Induk 

Perusahaan adalah PT Tirta Investama dan induk utama Perusahaan adalah 

Groupe Danone, sebuah Perusahaan yang berdiri dan berkedudukan di 

Perancis. 

 

2. PT. Cahaya Kalbar, Tbk. 

 PT Cahaya Kalbar Tbk (“Perusahaan”) dahulu bernama CV Tjahaja 

Kalbar, didirikan di Pontianak berdasarkan Akta No. 1 tanggal 3 Februari 

1968 yang dibuat di hadapan Mochamad Damiri, Notaris di Pontianak. Badan 
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hukum Perusahaan berubah menjadi Perseroan Terbatas berdasarkan Akta 

Pendirian Perusahaan tanggal 9 Desember 1980 No. 49 yang dibuat di 

hadapan Mochamad Damiri, Notaris di Pontianak. Anggaran Dasar 

Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan yang tertuang dalam 

akta Tommy Tjoa Keng Liet, S.H. dan Mochamad Damiri, keduanya Notaris 

di Pontianak. Akta-akta tersebut telah mendapat persetujuan dan Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. 02-

1390.HT.01.01.TH.88. tanggal 17 Februari 1988. Akta-akta tersebut telah 

didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Pontianak No. 

19/PT.Pendaf/95 tanggal 31 Juli 1995, dan telah diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia tanggal 27 Oktober 1995 No. 86, Tambahan Berita 

Negara Republik Indonesia No. 8884. 

 Ruang lingkup kegiatan usaha Perusahaan meliputi bidang industri 

makanan berupa industri minyak nabati dan minyak nabati spesialitas, 

perdagangan umum termasuk impor dan ekspor. Perusahaan mulai beroperasi 

komersial pada tahun 1971. Kantor pusat Perusahaan terletak di Kawasan 

Industri Jababeka II, JI. Industri Selatan 3 Blok GG No. 1, Cikarang, Bekasi 

17550 Propinsi Jawa Barat. Lokasi pabrik Perusahaan terletak di Kawasan 

Industri Jababeka. Cikarang, Jawa Barat dan Pontianak. Kalimantan Barat. 

Perusahaan memiliki anak perusahaan yaitu PT lnticocoa Abadi Industri (IAI) 

yang beralamat di Kawasan Industri Jababeka JI. Jababeka X Blok F No. 9, 

Cikarang, Jawa Barat, yang dulu bergerak dalam bidang pengolahan biji kakao 

menjadi minyak coklat (cocoa butter) dan bubuk cokelat (cocoa powder). 

Sejak April 2005, PT lAl berhenti beroperasi secara komersial karena biaya 

produksi yang tinggi dan mengalami kerugian. 

 

3. PT. Delta Djakarta, Tbk. 

 Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel 

Brouwerij. Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah 

mengalami beberapa kali perubahan sehingga berbentuk PT Delta Djakarta 

pada tahun 1970. PT Delta Djakarta Tbk (“Perusahaan”) didirikan dalam 

rangka Undang-Undang Penanaman Modal Asing No. 1 tahun 1967 yang 
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telah diubah dengan Undang-Undang No. 11 tahun 1970 berdasarkan akta No. 

35 tanggal 15 Juni 1970 dari Abdul Latief, SH, notaris di Jakarta. Akta 

pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam 

Surat Keputusannya No. J.A.5/75/9 tanggal 26 April 1971. Anggaran dasar 

Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta 

notaris No. 4 tanggal 4 Mei 2006 dari P. Sutrisno A. Tampubolon, SH., 

M.Kn., notaris publik di Jakarta, mengenai perubahan susunan dan anggota 

dewan komisaris dan direksi Perusahaan. 

 Perusahaan dan pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, 

Bekasi Timur–Jawa Barat. Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan Perusahaan yaitu terutama untuk memproduksi dan 

menjual bir pilsener dan bir hitam dengan merek “Anker”, “Carlsberg”, “San 

Miguel”, “Kuda Putih” dan “San Mig Light”. Perusahaan juga memproduksi 

dan menjual produk minuman non-alkohol dengan merek “Sodaku” dan “Soda 

Ice”. Hasil produksi Perusahaan dipasarkan di dalam dan diluar negeri. 

Perusahaan mulai beroperasi sejak tahun 1933. Jumlah karyawan Perusahaan 

dan anak perusahaan pada tanggal 31 Desember 2007 dan 2006 masing-

masing 529 orang dan 507 orang. 

 Berdasarkan hasil Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham 

tanggal 6 Oktober 2003 sebagaimana dinyatakan dalam Akta Notaris No. 18 

tanggal 6 Oktober 2003 dari Sri Herawati Anwar Effendi, SH, notaris publik 

di Bekasi, disetujui bahwa Perusahaan mengakuisisi 15% saham PT San 

Miguel Indonesia Foods and Beverages (SMIFB). SMIFB memproduksi 

minuman non alkohol. Perusahaan merupakan salah satu anggota dari San 

Miguel Group, Filipina. 

 

4. PT. Fast Food Indonesia, Tbk. 

 PT Fast Food Indonesia ("Perusahaan") didirikan berdasarkan Akta No. 

20 tanggal 19Juni 1978 yang dibuat di hadapan Sri Rahayu, S.H. Akta tersebut 

telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman melaiui surat keputusan 

No. Y.A.5/245/12 tanggal 22 Mei 1979, telah didaftarkan di Kantor 

Pengadilan Negeri Jakarta No. 4491 tanggal 1 Oktober 1979, dan dimuat 
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dalam Tambahan No. 682 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia No. 90 tanggal 9 November 1979. 

 Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, 

terakhir dengan Akta No. 17 tanggal 12 Juni 2000, dari Notaris Poerbaningsih 

Adi Warsito, S.H., mengenai perubahan nilai nominal per saham Perusahaan 

dari Rp l.000 (angka penuh) per saham menjadi Rp100 (angka penuh) per 

saham, sehingga modal dasar Perusahaan menjadi Rp 60.000.000 terbagi 

menjadi 600.000.000 saham dan modal dasar yang telah ditempatkan dan 

disetor penuh menjadi 446.250.000 saham. 

 Perusahaan bergerak di bidang makanan dan restoran. Perusahaan 

memulai usaha komersialnya sejak tahun 1979. Pada tanggal 31 Maret 1993 

Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari Badan Pengawas Pasar Modal 

(BAPEPAM) untuk melakukan penawaran umum kepada masyarakat 

sebanyak 4.462.500 saham dengan jumlah nilai nominal sebesar Rp 

4.462.500. Sejak tanggal 11 Mei 1993, saham Perusahaan yang telah 

ditawarkan kepada masyarakat telah dicatat di Bursa Efek Indonesia. Pada 

tahun 2000, Perusahaan melakukan pemecahan nilai nominal saham dari 

Rp1.000 (angka penuh) per saham menjadi Rp100 (angka penuh) per saham. 

Dengan demikian jumlah dari saham Perusahaan yang ditempatkan dan 

disetor penuh bertambah menjadi 446.250.000 saham. 

 Pemegang saham utama Perusahaan adalah PT Gelael Pratama dan PT 

Megah Eraraharja. Berdasarkan catatan Perusahaan mempunyai 11.835 

karyawan pada tanggal 31 Desember 2007 (2006: 10.293 karyawan). Kantor 

pusat Perusahaan terletak di Jl. M.T. Haryono, Jakarta, Indonesia. 

 

5. PT. Indofood Sukses Makamur, Tbk. 

 PT Indofood Sukses Makmur Tbk (“Perusahaan”) didirikan di Republik 

Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya 

Intikusuma, berdasarkan Akta Notaris Benny Kristianto, S.H., No. 228. Akta 

pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam 

Surat Keputusan No. C2-2915.HT.01.01.Th’91 tanggal 12 Juli 1991, dan 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 12  Tambahan No. 



45 
 

 
 

611 tanggal 11 Februari 1992. Anggaran Dasar Perusahaan telah beberapa kali 

mengalami perubahan. Perubahan berdasarkan Akta Notaris Benny Kristianto, 

S.H. No. 28 tanggal 22 Februari 2008 mengenai perubahan anggaran dasar 

untuk disesuaikan dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas telah diterima dan disahkan oleh Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (sebelumnya Menteri 

Kehakiman) dalam Surat Keputusan No. AHU-16532.AH.01.02.Tahun 2008 

tanggal 3 April 2008. Perubahan terakhir dalam Akta Notaris No. 2 dari 

notaris yang sama pada tanggal 1 Juli 2008 mengenai perubahan Direksi dan 

Dewan Komisaris dan untuk memenuhi ketentuan dalam Surat Keputusan 

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. KEP-

179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 mengenai Pokok-pokok Anggaran Dasar 

Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan 

Perusahaan Publik, telah diterima dan disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-

66708.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 22 September 2008.  

 Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan terdiri dari, antara lain, produksi mie, penggilingan 

gandum, kemasan, jasa manajemen, serta penelitian dan pengembangan. Saat 

ini, Perusahaan terutama bergerak di bidang pembuatan mie dan penggilingan 

gandum menjadi tepung terigu. Kantor pusat Perusahaan berlokasi di 

Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 27, Jl. Jend. Sudirman, Kav. 76 - 78, 

Jakarta, Indonesia, sedangkan pabriknya berlokasi di berbagai tempat di pulau 

Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. Perusahaan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1990.  

 

6. PT. Mayora Indah, Tbk. 

 PT Mayora Indah Tbk (Perusahaan) didirikan dengan Akta No. 204 

tanggal 17 Februari 1977 dari Poppy Savitri Parmanto, S.H., pengganti dari 

Ridwan Suselo, S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disahkan oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 

YA5/5/14 tanggal 3 Januari 1978 serta diumumkan dalam Berita Negara 
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Republik Indonesia No. 39 tanggal 15 Mei 1990, Tambahan No. 1716. 

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, yang 

terakhir dengan Akta No. 25 tanggal 30 Juni 2008 dari Saifudin Arief, S.H., 

notaris di Tangerang, mengenai perubahan Anggaran Dasar Perusahaan sesuai 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas. 

 Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, 

perdagangan serta agen/perwakilan. Saat ini Perusahaan menjalankan bidang 

usaha industri makanan, kembang gula dan biskuit. Perusahaan menjual 

produknya di pasar lokal dan luar negeri. Perusahaan memulai usahanya 

secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Perusahaan tertetak di 

Gedung Mayora, Jl.Tomang Raya No. 21-23, Jakarta, sedangkan pabrik 

Perusahaan tertetak di Tangerang dan Bekasi. 

 

7. PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. 

 Perseroan didirikan pada tanggal 3 Juni 1929 berdasarkan akta notaris 

No. 8 dari Tjeerd Dijkstra, notaris di Medan, dengan nama N.V. Nederlandsch 

Indische Bierbrouwerijen. Perseroan berdomisili di Indonesia dengan kantor 

pusat berlokasi di Talavera Office Park Lantai 20, Jl. Let. Jend. TB 

Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 12430, dan pabrik berlokasi di JI. Daan 

Mogot KM. 19, Tangerang 15122 dan Jl. Raya Mojosari - Pacet KM. 50, 

Sampang Agung, Jawa Timur. Perseroan adalah bagian dari kelompok 

Heineken, dimana pemegang saham utama adalah Heineken N.V. Transaksi 

dan saldo signifikan dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa 

disajikan dalam Catatan 20 atas laporan keuangan konsolidasi. 

 Pada tanggal 15 Desember 1981, 16,71% dari modal dasar perseroan 

dicatatkan di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya. Dengan surat dari PT Bursa 

Efek Jakarta No. S-3728/BEJ.EEM/12-2000 tanggal 18 Desember 2000 dan 

PT Bursa Efek Surabaya No. JKT-019/MKT-LIST/BES/I/200I tanggal 29 

Januari 2001, saham Perseroan yang ditempatkan sejumlah 21.070.000 

dicatatkan di Bursa Efek Jakarta sejak tanggal 12 Januari 2001 dan di Bursa 
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Efek Surabaya sejak tanggal 5 Pebruari 2001. Pada tanggal 30 Nopember 

2007, berdasarkan keputusan rapat umum luar biasa pemegang saham Bursa 

Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya (BEJ) di-merger ke BEJ dan 

keduanya membentuk Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan demikian, sejak 3 

Desember 2007, saham-saham Perseroan diperdagangkan di BEI. 

 Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami perubahan beberapa kali. 

Perubahan terakhir dilakukan dengan akta notaris H. Syarif Siangan 

Tanudjaja, SH No. 5, tanggal 5 Agustus 2008. Akta ini telah disahkan oleh 

Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan No. 

AHU-61423.AB.0l.02.Tahun 2008 pada tanggal 11 September 2008. 

 Sesuai dengan Anggaran Dasar, Perseroan beroperasi dalam industri bir 

dan minuman lainnya. Untuk mencapai tujuan usahanya, Perseroan dapat 

melakukan akti'vitas-aktivitas sebagai berikut: 

� Produksi   bir  dan   minuman   lainnya   dan   produk-produk Iain yang 

relevan 

� Pemasaran produk-produk tersebut di atas, pada pasar lokal dan 

intemasional 

� Impor   atas   bahan-bahan   promosi   yang   relevan dengan produk-

produk di atas. 

 Perseroan memulai operasi komersial pada tahun 1929. Per 31 

Desember 2008 dan 2007, Perseroan mempekerjakan masing-masing sejumlah 

440 dan 462 karyawan. 

 

8. PT. Sekar Laut, Tbk. 

 PT Sekar Laut Tbk (“Perusahaan“) didirikan berdasarkan akte notaris 

No.120 tanggal 19 Juli 1976 dari Soetjipto, SH, notaris di Surabaya. Akte 

pendirian Perusahaan ini telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dalam surat keputusannya No.Y.A.5/56/1 tanggal 1 Maret 1978 dan 

diumumkan dalam Lembaran Berita Negara No. 87, tambahan No. 984 tanggal 

30 Oktober 1987. 

 Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, 

diantaranya dengan akte No. 127 tanggal 28 Juni 2007 oleh Notaris Noor 
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Irawati, SH mengenai perubahan anggaran dasar perseroan terbatas setelah 

melakukan kuasi-reorganisasi. Perubahan ini telah disetujui oleh Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya No. 

W10-01121 HT.01.04- Th 2007 tanggal 11 September 2007. Anggaran dasar 

Perusahaan mengalami perubahan terakhir dengan akte No. 96 tanggal 17 Juni 

2008 oleh Notaris Noor Irawati, SH mengenai perubahan anggaran dasar 

Perusahaan untuk disesuaikan dengan Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 

40 tahun 2007. Pada tanggal 31 Desember 2008, akta notaris tersebut belum 

mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia. 

 Perusahaan bergerak dalam bidang industri pembuatan kerupuk, saos 

tomat, sambal dan bumbu masak serta menjual produknya di dalam negeri 

maupun di luar negeri. Perusahaan dikontrol oleh Sekar Group. Perusahaan 

beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Pabrik berlokasi di Jalan Jenggolo 

II/17 Sidoarjo, Jawa Timur, dengan jumlah karyawan masing-masing 806 dan 

768 orang pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007. Kantor cabang Perusahaan 

di Jalan Raya Darmo No. 23-25, Surabaya, Jawa Timur. 

 Pada tanggal 8 September 1993, Perusahaan telah mencatatkan sahamnya 

di Bursa Efek Surabaya dan Jakarta sesuai dengan surat persetujuan Badan 

Pengawas Pasar Modal No. S-1322/PM/1993 untuk penawaran umum atas 

6.000.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp 1.000 per lembar saham 

kepada masyarakat. 

 

9. PT. Siantar Top, Tbk. 

 PT Siantar Top Tbk (Perusahaan) didirikan berdasarkan akta No. 45 

tanggal 12 Mei 1987 dari Ny. Endang Widjajanti, S.H., notaris di Sidoarjo dan 

akta perubahannya No. 64 tanggal 24 Maret 1988 dari notaris yang sama. Akta 

pendirian dan perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. C2-5873.HT.01.01.Th.88 

tanggal 11 Juli 1988 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia No. 104 tanggal 28 Desember 1993, Tambahan No. 6226. Anggaran 

Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan 
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akta No. 31 tanggal 6 Agustus 2001 dari Dyah Ambarwaty Setyoso, S.H., 

notaris di Surabaya, mengenai perubahan nilai nominal saham dari Rp 500 per 

saham menjadi Rp 100 per saham, sehingga jumlah seluruh saham yang 

beredar Perusahaan adalah 1.310.000.000 lembar saham dan modal dasar 

3.000.000.000 lembar saham. Akta perubahan ini telah memperoleh 

pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia dalam Surat Keputusannya No. C-09574.HT.01.04.Th.2001 tanggal 

1 Oktober 2001. Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan Perusahaan terutama bergerak dalam bidang industri 

makanan ringan, yaitu mie {snack noodle), kerupuk {crackers) dan kembang 

gula {candy). 

 Perusahaan berdomisili di Sidoarjo, Jawa Timur dengan pabrik 

berlokasi di Sidoarjo (Jawa Timur), Medan (Sumatera Utara) dan Bekasi 

(Jawa Barat). Kantor pusat Perusahaan beralamat di Jl. Tambak Sawah No. 21-

23 Warn, Sidoarjo. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan 

September 1989. Hasil produksi Perusahaan dipasarkan di dalam dan di luar 

negeri, khususnya Asia. 

 

10. PT. Sierad Produce, Tbk. 

 PT Sierad Produce Tbk (selanjutnya disebut APerusahaan@) didirikan 

dengan akta No. 17 tanggal 6 September 1985 dari Raden Santoso, notaris di Jakarta 

dan diubah dengan akta No. 27 tanggal 16 April 1986 dari Notaris yang sama. Akta ini 

telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 

Keputusannya No. C2-4506.HT.01.01.TH.86 tanggal 26 Juni 1986. 

 Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir 

pada tanggal4 Oktober 2007, berdasarkan akta pernyataan keputusan Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa Perusahaan No. 30, dari notaris Dr. Irawan Soerodjo, SH, 

Msi, mengenai perubahan susunan pengurus Perusahaan. Akta perubahan tersebut 

telah dilaporkan dan telah diterima dan dicatat dalam database Sistem Administrasi 

Badan Hukum (Sisminbakum) Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum 

Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan 

surat penerima laporan pada tanggal16 Januari 2008. 
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 Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan bergerak di bidang peternakan ayam bibit induk untuk menghasilkan ayam 

niaga, industri pemotongan dan pengolahan ayam terpadu dengan cold storage, industri 

pakan ternak dan industri pengeringan jagung. 

 Kantor pusat Perusahaan terletak di Plaza Citiview, Kemang Jakarta Selatan, 

dengan tempat usaha tersebar di Bogor, Sukabumi, Tangerang, Lampung, Sidoarjodan 

Magelang.Hasil produksi dipasarkan di dalam negeri. Perusahaan mulai berproduksi 

secara komersial sejak tahun 1985. Pada tahun 2007, Perusahaan telah mengoperasikan 

kembali kegiatan produksi pengeringan jagung yang berlokasi di Lampung, yang 

sebelumnya telah dihentikan sejak tahun 2005. 

 

11. PT. Smart, Tbk. 

 PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk (Perusahaan) 

didirikan berdasarkan Akta No. 67 tanggal 18 Juni 1962 yang dibuat oleh 

Raden Kadiman, S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disahkan oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia (sekarang Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia) dalam Surat Keputusan No. J.A.5/115/3 

tanggal 29 Agustus 1963 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia No. 83  tanggal 15 Oktober 1963, Tambahan No. 570. Pada tahun 

1970, Perusahaan memperoleh izin dari Menteri Negara Ekonomi, Keuangan 

dan Industri berdasarkan Surat Keputusan No. KEP/41/MEKUIN/7/1970 

tanggal 15 Juli 1970 untuk mengubah status  Perusahaan menjadi Penanaman 

Modal Asing dalam rangka Undang-undang Penanaman Modal Asing No. 1 

tahun 1967. Selanjutnya, berdasarkan Surat. Persetujuan Tetap Badan 

Koordinasi Penanaman Modal No. 06/V/1985 tanggal 28 Maret 1985, status 

Perusahaan berubah dari Penanaman Modal Asing menjadi Penanaman Modal 

Dalam Negeri. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali 

perubahan, terakhir berdasarkan Akta No. 113 tanggal 29 Mei 2008 yang 

dibuat oleh Linda Herawati, S.H., notaris di Jakarta, mengenai perubahan 

seluruh Anggaran Dasar Perusahaan untuk disesuaikan dengan Ketentuan 

Undang-undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 mengenai Perseroan 

Terbatas. Perubahan ini telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 
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Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No.AHU-

53268.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 21 Agustus 2008. 

 Perusahaan dan anak perusahaan (selanjutnya dinyatakan sebagai 

“Grup”) didirikan dan menjalankan usahanya di Indonesia. Ruang lingkup 

kegiatan usaha Grup meliputi pengembangan perkebunan, pertanian, 

perdagangan, pengolahan hasil perkebunan, serta bidang jasa pengelolaan dan 

penelitian yang berhubungan dengan usaha. Hasil produksi Grup meliputi 

hasil olahan kelapa sawit antara lain minyak goreng, lemak nabati dan 

margarin serta minyak kelapa sawit (CPO), inti sawit (PK), minyak inti sawit 

(PKO), cocoa butter substitute (CBS), fatty acids, glycerine, sabun dan produk 

kemasan seperti botol dan tutup botol. 

 

12. PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. 

 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (Perusahaan) didirikan pada tanggal 

26 Januari 1990 berdasarkan akta No. 143 yang dibuat dihadapan Winanto 

Wiryomartani, S.H., Notaris di Jakarta dengan nama PT Asia Intiselera. Akta 

pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam 

Surat Keputusannya No. C2-1827.HT.01.01.Th.91 tanggal 31 Mei 1991 serta 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 65, Tambahan No. 

2504 tanggal 13 Agustus 1991. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami 

beberapa kali perubahan, terakhir melalui akta No. 56 tanggal 31 Januari 2008 

dari Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta mengenai 

peningkatan modal dasar dari Rp 400.000.000.000 menjadi Rp 

998.000.000.000. Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No AHU-

12476. AH. 01.02.Tahun 2008 tanggal 13 Maret 2008. 

 Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan meliputi usaha bidang perdagangan, perindustrian, 

peternakan, perkebunan, pertanian, perikanan dan jasa. Pada saat ini produk 

Perusahaan terutama adalah usaha industri mie, perdagangan mie, khususnya 

mie kering dan mie instan. Sedangkan perusahaan anak bergerak dalam 
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bidang industri biskuit, permen, perkebunan kelapa sawit dan pembangkit 

tenaga listrik. 

 Kantor Pusat Perusahaan beralamat di Wisma Alun Graha, Jl. Prof. Dr. 

Soepomo No. 233 Jakarta, sedangkan pabriknya berlokasi di Sragen, Jawa 

Tengah. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1990. 

 

13. PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 

 PT Tunas Baru Lampung Tbk (“Perusahaan”) didirikan berdasarkan 

Akta No. 23 tanggal 22 Desember 1973 dari Halim Kurniawan, S.H., notaris 

di Teluk Betung. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/233/25 tanggal 10 Juli 

1975 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 44 

tanggal 1 Juni 1999, Tambahan No. 3194. Anggaran Dasar Perusahaan telah 

mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa No. 14 tanggal 19 Juni 2008 dari Ny. Kartuti 

Suntana Sastraprawira, S.H., notaris di Jakarta, mengenai perubahan 

Anggaran Dasar yang disesuaikan dengan Undang-undang No. 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas. Perubahan Anggaran Dasar tersebut masih dalam 

proses pengurusan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan 

konsolidasi ini. 

 Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan terutama meliputi bidang perkebunan, pertanian dan perindustrian, 

termasuk bertindak sebagai pedagang eksportir dan importir. Saat ini, 

Perusahaan terutama bergerak dalam bidang produksi minyak goreng sawit, 

minyak goreng kelapa, minyak kelapa, minyak sawit (Crude Palm Oil atau 

CPO) dan sabun, serta bidang perkebunan kelapa sawit dan hibrida. 

 Perusahaan berdomisili di Jakarta, kantor pusat Perusahaan terletak di 

Wisma Budi, Jl. H.R. Rasuna Said Kav. C-6, Jakarta. Pabrik Perusahaan 

berlokasi di Lampung, Surabaya, Tangerang, Palembang dan Kuala Enok, 

dengan perkebunan yang terletak di Terbanggi Besar – Lampung Tengah, 

Banyuasin – Sumatera Selatan dan Kalimantan Barat, sedangkan perkebunan 
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anak perusahaan terletak di Lampung Tengah, Lampung Utara, Palembang 

dan Jambi dengan jumlah lahan perkebunan kurang lebih seluas 130,86 ribu 

hektar. Adapun jumlah luas lahan yang ditanami kurang lebih seluas 40,15 

ribu hektar. 

 

14. PT. Ultra Jaya Milk, Tbk. 

 PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk., selanjutnya 

disebut "Induk Perusahaan", didirikan dengan Akta No. 8 tanggal 2 Nopember 

1971 jo Akta Perubahan No. 71 tanggal 29 Desember 1971 yang dibuat 

dihadapan Komar Andasasmita, S.H., Notaris di Bandung. Akta-akta tersebut 

telah mendapat persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 

Keputusan No. Y.A.5/34/21 tanggal 20 Januari 1973, dan telah diumumkan 

dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 27 April 1973, 

Tambahan No. 313, dan mulai beroperasi secara komersial pada awal tahun 

1974. 

 Anggaran Dasar Induk Perusahaan telah mengalami beberapa kali 

perubahan. Perubahan terakhir dilakukan berdasarkan Akta Risalah Rapat No. 

7 tanggal 4 Agustus 2000 juncto Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan 

Anggaran Dasar No. 31 tanggal 30 Agustus 2000 dan Akta Perbaikan No.1 

tanggal 3 Oktober 2000 yang ketiganya dibuat dihadapan Lien Tanudirdja, 

S.H., Notaris di Bandung, mengenai peningkatan modal dasar dan pemecahan 

nilai nominal saham (stock split). Akta tersebut telah memperoleh persetujuan 

dari Menteri Hukum dan Perundang-undangan Republik Indonesia, yakni 

dengan Keputusan No. C-22050 HT.01.04-TH.2000 tanggal 6 Oktober 2000, 

dan didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Wilayah Departemen 

Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Jawa Barat dengan No. TDP 

10.24.1.15.00112 tanggal 26 Oktober 2000 di bawah Agenda Pendaftaran No. 

115/BH.10.24/X/2000, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia No. 5 tanggal 16 Januari 2001, Tambahan No. 356. Induk 

Perusahaan memiliki kantor pusat dan pabrik yang berlokasi di Jl. Raya 

Cimareme 131 Padalarang Kabupaten Bandung 40552. 
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 Induk Perusahaan bergerak dalam bidang industri makanan dan 

minuman, khususnya minuman aseptik yang dikemas dalam kemasan karton 

yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature) seperti 

minuman susu, minuman sari buah, minuman tradisional dan minuman 

kesehatan. Induk Perusahaan juga memproduksi rupa-rupa mentega, the celup, 

konsentrat buah-buahan tropis, susu bubuk dan susu kental manis. Induk 

Perusahaan melakukan kerjasama dengan beberapa perusahaan multi nasional 

seperti dengan Nestle, Morinaga dan lain-lain. Induk Perusahaan memasarkan 

hasil produksinya ke toko-toko, P&D, supermarket, grosir, hotel, institusi, 

bakeri dan konsumen lain yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia dan  

melakukan ekspor ke beberapa negara. Untuk menunjang kegiatan pemasaran 

dan memperlancar distribusi produknya, Induk Perusahaan memiliki kantor 

perwakilan dan stock point yang tersebar di Pulau Jawa.  

 

C. Hasil analisis dan interpretasi data 

1. Deskripsi variabel 

Dalam penelitian eksplanatory, salah satu pengolahan data adalah 

dengan statistik deskriptif yang mempunyai tujuan untuk mengambarkan 

keadaan apa adanya. Pengukuran statistik deskriptif bermanfaat untuk 

mempermudah pengamatan melalui perhitungan rata-rata (mean), nilai 

minimum dan nilai maximum sehingga diperoleh gambaran mengenai data 

sampel secara garis besar. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 14 

perusahaan. Di bawah ini disajikan diskripsi data masing-masing variabel 

penelitian dari seluruh perusahaan sampel. 

 

a. Harga saham 

Harga saham merupakan salah satu indikator untuk mengukur 

tingkat keberhasilan suatu perusahaan. Hal ini dikaitkan dengan kinerja 

perusahaan, semakin tinggi harga saham maka kinerja perusahaan 

dianggap juga semakin baik, demikian pula sebaliknya. Harga  pasar 

saham dalam penelitian ini diwakili oleh harga saham tahunan (Closing 

Price). Dimana cara memperolehnya dengan merata-ratakan harga saham 
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harian dari masing-masing perusahaan, kemudian dijadikan rata-rata harga 

saham penutupan tiap bulan, dan dijadikan rata-rata harga saham  

penutupan tiap tahun. Daftar harga saham dari sampel perusahaan Food 

and Beverages selama tahun 2006-2008 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 
Harga Saham Sampel Perusahaan Food and Beverages 

Periode 2006-2008 

No. 
Nama Tahun  

Rata2 
Perusahaan 2006 2007 2008 

1 Aqua Golden Mississippi 110.000  129.500  127.000  122.167  
2 Cahaya Kalbar 590  800  700  697  
3 Delta Djakarta 22.800  16.000  20.000  19.600  
4 Fast Food Indonesia 1.750  2.450  3.100  2.433  
5 Indofood Sukses Makamur 1.350  2.575  930  1.618  
6 Mayora Indah 1.620  1.750  1.140  1.503  
7 Multi Bintang Indonesia 51.500  57.500  49.500  52.833  
8 Sekar Laut 285  61  90  145  
9 Siantar Top 210  365  150  242  
10 Sierad Produce 50  67  50  56  
11 Smart 3.650  6.000  1.700  3.783  
12 Tiga Pilar Sejahtera Food 175  750  425  450  
13 Tunas Baru Lampung 240  630  190  353  
14 Ultra Jaya Milk 435  650  800  628  

        
Rata-rata Perusahaan 13.904  15.650  14.698  14.751  
Growth (%) - 12,56  -6,081 3,24  
Terendah 50  61  50  56  
Tertinggi 110.000  129.500  127.000  122.167  
Range 109.950 129.439 126.950 122.111 

 Sumber: Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan tabel Tabel 3 dapat diketahui bahwa selama periode 

penelitian yaitu dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008, perusahaan 

yang harga sahamnya selalu berada di atas rata-rata harga saham sampel 

perusahaan food and beverages adalah PT. Aqua Golden Missisipi, Tbk 

yaitu sebesar Rp.110.000,-  Rp.129.500,-  dan Rp.127.000,-, PT. Delta 

Djakarta, Tbk. Rp.22.800,- Rp.16.000,-  dan Rp.20.000,- dan PT. Multi 

Bintang Indonesia, Tbk. yaitu sebesar Rp.51.500,- Rp.57.500,- dan 



56 
 

 
 

Rp.49.500, Sedangkan sebelas perusahaan lainnya memiliki harga saham 

yang berada di bawah rata-rata harga saham sampel perusahaan food and 

beverages diantaranya adalah PT. Cahaya Kalbar, Tbk., PT. Fast Food 

Indonesia, Tbk., PT. Indofood Sukses Makamur, Tbk., PT. Mayora Indah, 

Tbk., PT. Sekar Laut, Tbk., PT. Siantar Top, Tbk., PT. Sierad Produce, 

Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk., PT. Tunas 

Baru Lampung, Tbk., dan PT. Ultra Jaya Milk, Tbk. 

Dari Tabel 3 juga dapat dilihat bahwa selama periode penelitian 

yaitu dari tahun 2006 sampai dengan 2008, rata-rata harga saham industri 

yang dicapai oleh sampel perusahan  food and beverages yaitu sebesar 

Rp.14.751,-Terdapat tiga sampel perusahaan food and beverages yang 

nilai rata-rata harga sahamnya di atas nilai rata-rata harga saham industri 

yaitu  PT. Aqua Golden Missisipi, Tbk. sebesar Rp. 122.167,-,  PT. Delta 

Djakarta, Tbk. Sebasar Rp. 19.600,- dan PT. Multi Bintang Indonesia, 

Tbk. Rp. 52.833,- sedangkan sebelas perusahaan lainnya yaitu PT. Cahaya 

Kalbar, Tbk., PT. Fast Food Indonesia, Tbk., PT. Indofood Sukses 

Makamur, Tbk., PT. Mayora Indah, Tbk., PT. Sekar Laut, Tbk., PT. 

Siantar Top, Tbk., PT. Sierad Produce, Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. Tiga 

Pilar Sejahtera Food, Tbk., PT. Tunas Baru Lampung, Tbk., dan PT. Ultra 

Jaya Milk, Tbk. memiliki nilai rata-rata harga saham di bawah nilai rata-

rata harga saham industri. 

Dari tabel Tabel 3 tersebut juga dapat diketahui persentase 

pertumbuhan rata-rata harga saham selama periode penelitian. Pada tahun 

2006 ke tahun 2007 pertumbuhan rata-rata harga saham sampel 

perusahaan food and beverages terus mengalami kenaikan sebesar 12,56. 

Sedangkan pada tahun 2007 ke tahun 2008 pertumbuhan rata-rata harga 

saham sampel perusahaan food and beverages mengalami penurunan 

sebesar -6,081. Berdasarkan angka-angka tersebut maka diperoleh rata-rata 

pertumbuhan harga saham dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 

sebesar 3,24 %. 
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b. Current Ratio (CR) 

Current ratio merupakan ukuran yang paling umum terhadap 

kesanggupan perusahaan untuk membayar hutangnya dalam jangka 

pendek, sebab rasio tersebut menunjukan seberapa jauh tagihan para 

kreditur jangka pendek mampu dipenuhi oleh aktiva lancar perusahaan. 

Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan masalah 

likuiditas. Sebaliknya suatu perusahaan yang Current ratio nya terlalu 

tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana yang 

mengganggur yang pada akirnya dapat mengurangi laba perusahaan. 

Adapun hasil perhitungan Current ratio dari perusahaan sampel dapat 

dilihat dari tabel berikut ini. 

Tabel 4 
Current Ratio (CR) Sampel Perusahaan Food and Beverages 

2006-2008 

No. Nama Perusahaan 
Tahun 

Rata2 
2006 2007 2008 

1 Aqua Golden Mississippi 7,182 7,092 7,819 7,364  
2 Cahaya Kalbar 2,475 1,359 7,351 3,728  
3 Delta Djakarta 3,749 4,173 3,789 3,904  
4 Fast Food Indonesia 1,071 1,280 1,379 1,243  
5 Indofood Sukses Makamur 1,182 0,921 0,898 1,000  
6 Mayora Indah 3,909 2,931 2,189 3,010  
7 Multi Bintang Indonesia 0,528 0,591 0,935 0,685  
8 Sekar Laut 1,742 1,531 1,705 1,659  
9 Siantar Top 2,692 1,769 1,226 1,896  
10 Sierad Produce 3,792 2,406 2,284 2,827  
11 Smart 1,535 1,720 1,722 1,659  
12 Tiga Pilar Sejahtera Food 1,081 0,752 0,885 0,906  
13 Tunas Baru Lampung 1,479 1,811 1,103 1,465  
14 Ultra Jaya Milk 1,185 2,372 1,854 1,803  

          
  Rata-rata Perusahaan 2,400 2,193 2,510 2,368 
  Growth (%) - -9,426 12,61 1,594 
  Terendah 0,528 0,591 0,885 0,685 

  Tertinggi 7,182 7,092 7,819 7,364 
 Range 6,654 6,500 6,933 6,679 
Sumber : Data Diolah 
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa selama periode 

penelitian yaitu dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008, perusahaan 

yang CR nya selalu berada di atas rata-rata CR sampel perusahaan food 

and beverages adalah PT. Aqua Golden Missisipi, Tbk. dan PT. Delta 

Djakarta, Tbk. 

Pada tahun 2006 terdapat enam perusahaan food and beverages 

yang nilai CR-nya berada di atas rata-rata CR sampel perusahaan food and 

beverages sebesar 2,400 yaitu PT. Aqua Golden Missisipi, Tbk., PT. 

Cahaya Kalbar, Tbk., PT. Delta Djakarta, Tbk.,  PT. Mayora Indah, Tbk., 

PT. Siantar Top, Tbk., dan PT. Sierad Produce, Tbk., dengan masing-

masing nilai CR sebesar 7,182,  2,475,  3,749,  3,909,  2,692, dan 3,792. 

Sedangkan delapan perusahaan lain memiliki nilai CR yang berada di 

bawah rata-rata CR sampel perusahaan food and beverages. Pada tahun 

2007 terdapat empat perusahaan food and beverages yang nilai CR-nya 

berada di atas rata-rata CR sampel perusahaan food and beverages sebesar 

2,193yaitu PT. Aqua Golden Missisipi, Tbk., PT. Delta Djakarta, Tbk.,  

PT. Mayora Indah, Tbk., PT. Sierad Produce, Tbk. dan PT. Ultra Jaya 

Milk, Tbk. dengan masing-masing nilai CR sebesar 7,092,   4,173,  2,931,  

2,406,  dan 2,372. Sedangkan sembilan perusahaan lain memiliki nilai CR 

yang berada di bawah rata-rata CR sampel perusahaan food and beverages. 

Pada tahun 2008 terdapat enam perusahaan food and beverages yang nilai 

CR-nya berada di atas rata-rata CR sampel perusahaan food and beverages 

sebesar 2,510 yaitu PT. Aqua Golden Missisipi, Tbk., PT. Cahaya Kalbar, 

Tbk., dan PT. Delta Djakarta, Tbk. dengan masing-masing nilai CR 

sebesar 7,819,  7,351, dan 3,789. Sedangkan sebelas perusahaan lain 

memiliki nilai CR yang berada di bawah rata-rata CR sampel perusahaan 

food and beverages.  

Pada tabel 4 juga dapat dilihat rata-rata CR industri yang dicapai 

oleh sampel perusahaan food and beverages selama periode penelitian 

tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 yaitu sebesar 2,368. Terdapat lima 

perusahaan food and beverages yang rata-rata CR berada diatas rata-rata 

CR industri yaitu PT. Aqua Golden Missisipi, Tbk., PT. Cahaya Kalbar, 
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Tbk., PT. Delta Djakarta, Tbk., PT. Mayora Indah, Tbk., dan PT. Sierad 

Produce, Tbk. dengan rata-rata CR sebasar 7,364,  3,728,  3,904,   3,010, 

dan 2,827. Sedangkan sembilan perusahaan lainnya yaitu PT. Cahaya 

Kalbar, Tbk., PT. Indofood Sukses Makamur, Tbk., PT. Sekar Laut, Tbk., 

PT. Siantar Top, Tbk., PT. Sierad Produce, Tbk., PT. Tiga Pilar Sejahtera 

Food, Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung, Tbk., memiliki rata-rata CR di 

bawah rata-rata CR industri food and beverages.  

Dari tabel 4 tersebut juga dapat diketahui persentase pertumbuhan 

rata-rata CR selama periode penelitian. Pada tahun 2006 ke tahun 2007 

pertumbuhan rata-rata CR sampel perusahaan food and beverages 

mengalami penurunan sebesar -9,424%. Sedangkan pada tahun 2007 ke 

tahun 2008 pertumbuhan rata-rata CR sampel perusahaan food and 

beverages mengalami kenaikan sebesar 12,61%. Berdasarkan angka-angka 

tersebut maka diperoleh rata-rata pertumbuhan CR dari tahun 2006 sampai 

dengan tahun 2008 sebesar 1,593 %. 

Tinggi rendahnya nilai CR ini dipengaruhi oleh aktiva lancar dan 

utang lancar yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi jumlah aktiva 

lancar yang dimiliki perusahaan maka akan semakin tinggi pula CR yang 

diperoleh perusahaan, sedangkan semakin besar utang lancar yang dimiliki 

perusahaan maka nilai CR akan semakin rendah begitu pula sebaliknya.  

 

c. Debt Ratio (DR) 

Debt ratio merupakan perbandingan jumlah dana yang digunakan 

dalam pendanaan perusahaan yang berasal dari hutang lancar dan hutang 

jangka panjang dengan total aktiva. Semakin tinggi nilai rasio Debt Ratio 

menunjukkan bahwa semakin besar pula modal pinjaman yang digunakan 

untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Apabila keadaan 

perekonomian baik dan suku bunga rendah maka Debt Ratio yang tinggi 

dapat menghasilkan tingkat keuntungan yang tinggi pula bagi perusahaan, 

namun sebaliknya apabila keadaan perekonomian sulit dan tingkat suku 

bunga yang tinggi, maka Debt Ratio yang tinggi dapat mengakibatkan 

perusahaan mengalami masalah keuangan.  
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Adapun hasil perhitungan Debt Ratio dari perusahaan sampel dapat 

dilihat dari tabel berikut ini. 

Tabel 5 
Debt Ratio (DR) Sampel Perusahaan Food and Beverages 

2006-2008 

No. Nama Perusahaan 
Tahun 

Rata2 
2006 2007 2008 

1 Aqua Golden Mississippi 0,431 0,424 0,411 0,422  
2 Cahaya Kalbar 0,300 0,643 0,592 0,512  
3 Delta Djakarta 0,241 0,222 0,250 0,238  
4 Fast Food Indonesia 0,404 0,401 0,385 0,397  
5 Indofood Sukses Makamur 0,650 0,632 0,668 0,650  
6 Mayora Indah 0,362 0,415 0,563 0,447  
7 Multi Bintang Indonesia 0,675 0,682 0,634 0,664  
8 Sekar Laut 0,440 0,472 0,499 0,471  
9 Siantar Top 0,266 0,307 0,420 0,331  
10 Sierad Produce 0,116 0,223 0,254 0,198  
11 Smart 0,514 0,562 0,523 0,533  
12 Tiga Pilar Sejahtera Food 0,738 0,785 0,615 0,713  
13 Tunas Baru Lampung 0,578 0,618 0,681 0,626  
14 Ultra Jaya Milk 0,347 0,389 0,347 0,361  

            
  Rata-rata Perusahaan 0,433 0,484 0,489 0,469 
  Growth (%) - 10,52 0,992 5,756 
  Terendah 0,116 0,222 0,250 0,198 

  Tertinggi 0,738 0,785 0,681 0,713 
 Range 0,622 0,563 0,432 0,515 
Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa selama periode 

penelitian yaitu dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008, perusahaan 

yang DR nya selalu berada di atas rata-rata DR sampel perusahaan food 

and beverages adalah PT. Indofood Sukses Makamur, Tbk., PT. Multi 

Bintang Indonesia, Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, 

Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung, Tbk.  

Pada tahun 2006 terdapat enam perusahaan food and beverages 

yang nilai DR-nya berada di atas rata-rata DR sampel perusahaan food and 

beverages sebesar 0,433 yaitu PT. Fast Food Indonesia, Tbk., PT. Multi 
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Bintang Indonesia, Tbk., PT. Sekar Laut, Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. Tiga 

Pilar Sejahtera Food, Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. dengan 

masing-masing nilai DR sebesar 0,650,  0,675,  0,440,  0,514,  0,738, dan 

0,578. Sedangkan delapan perusahaan lain memiliki nilai DR yang berada 

di bawah rata-rata DR sampel perusahaan food and beverages. Pada tahun 

2007 terdapat enam perusahaan food and beverages yang nilai DR-nya 

berada di atas rata-rata DR sampel perusahaan food and beverages sebesar 

0,484 yaitu PT. Cahaya Kalbar, Tbk., PT. Indofood Sukses Makamur, 

Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. Tiga Pilar 

Sejahtera Food, Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. dengan masing-

masing nilai DR sebesar 0,643,  0,632,  0,682,  0,562,  0,785, dan 0,618. 

Sedangkan delapan perusahaan lain memiliki nilai DR yang berada di 

bawah rata-rata DR sampel perusahaan food and beverages. Pada tahun 

2008 terdapat delapan perusahaan food and beverages yang nilai DR-nya 

berada di atas rata-rata DR sampel perusahaan food and beverages sebesar 

0,489 yaitu PT. Cahaya Kalbar, Tbk., PT. Indofood Sukses Makamur, 

Tbk., PT. Mayora Indah, Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk., PT. 

Sekar Laut, Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk., 

dan PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. dengan masing-masing nilai DR 

sebesar  0,592,  0,668,  0,563, 0,634,  0,499,  0,523,  0,615, dan 0,681. 

Sedangkan tujuh perusahaan lain memiliki nilai DR yang berada di bawah 

rata-rata DR sampel perusahaan food and beverages. 

Pada tabel 5 juga dapat dilihat rata-rata DR industri yang dicapai 

oleh sampel perusahaan food and beverages selama periode penelitian 

tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 yaitu sebesar 0,469. Terdapat enam 

perusahaan food and beverages yang rata-rata DR berada diatas rata-rata 

DR industri yaitu PT. Cahaya Kalbar, Tbk., PT. Indofood Sukses 

Makamur, Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk., PT. Sekar Laut, Tbk., 

PT. Smart, Tbk., PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk., dan PT. Tunas Baru 

Lampung, Tbk.  dengan rata-rata DR sebasar 0,512,  0,650,  0,664,  0,471,  

0,533,  0,713, dan 0,626. Sedangkan delapan perusahaan lainnya yaitu PT. 

Aqua Golden Mississippi, Tbk., PT. Delta Djakarta, Tbk., PT. Fast Food 
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Indonesia, Tbk., PT. Mayora Indah, Tbk., PT. Siantar Top, Tbk., PT. 

Sierad Produce, Tbk., dan PT. Ultra Jaya Milk, Tbk. memiliki rata-rata DR 

di bawah rata-rata DR industri food and beverages.  

Dari tabel 5 tersebut juga dapat diketahui persentase pertumbuhan 

rata-rata DR selama periode penelitian. Pada tahun 2006 ke tahun 2007 

pertumbuhan rata-rata DR sampel perusahaan food and beverages 

mengalami kenaikan sebesar 10,52%. Sedangkan pada tahun 2007 ke 

tahun 2008 pertumbuhan rata-rata DR sampel perusahaan food and 

beverages mengalami kenaikan sebesar 0,992%. Berdasarkan angka-angka 

tersebut maka diperoleh rata-rata pertumbuhan DR dari tahun 2006 sampai 

dengan tahun 2008 sebesar 0,472%. 

Tinggi rendahnya nilai DR ini dipengaruhi oleh total hutang dan 

total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi jumlah hutang yang 

dimiliki perusahaan maka akan semakin tinggi pula DR yang diperoleh 

perusahaan, sedangkan semakin besar aktiva yang dimiliki perusahaan 

maka nilai DR akan semakin rendah begitu pula sebaliknya.  

 

d. Debt to Equity Ratio (DER) 

Suatu perusahaan membutuhkan dana untuk kelangsungan 

hidupnya, dimana dana tersebut didapatkan dari modal sendiri dan hutang. 

Debt to Equity Ratio menunjukkan perbandingan antara jumlah hutang 

jangka panjang dengan modal sendiri atau ekuitas dalam pendanaan 

perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio ini berarti modal sendiri semakin 

sedikit dibanding dengan hutang jangka panjangnya. Adapun hasil 

perhitungan Debt to Equity Ratio dari perusahaan sampel dapat dilihat dari 

tabel berikut ini. 
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Tabel 6 
Debt to Equity Ratio (DER) Sampel Perusahaan Food and Beverages 

2006-2007 

No. Nama Perusahaan 
Tahun 

Rata2 
2006 2007 2008 

1 Aqua Golden Mississippi 0,603 0,587 0,564 0,585 
2 Cahaya Kalbar 0,030 0,269 1,224 0,508 
3 Delta Djakarta 0,064 0,061 0,059 0,061 
4 Fast Food Indonesia 0,164 0,169 0,154 0,162 
5 Indofood Sukses Makamur 0,844 0,828 1,197 0,956 
6 Mayora Indah 0,370 0,396 0,704 0,490 
7 Multi Bintang Indonesia 0,181 0,188 0,105 0,158 
8 Sekar Laut 0,378 0,340 0,410 0,376 
9 Siantar Top 0,123 0,121 0,115 0,119 
10 Sierad Produce 0,013 0,018 0,021 0,017 
11 Smart 0,637 0,665 0,545 0,615 
12 Tiga Pilar Sejahtera Food 1,164 0,926 0,669 0,920 
13 Tunas Baru Lampung 0,851 1,044 1,006 0,967 
14 Ultra Jaya Milk 0,095 0,358 0,139 0,197 

          
  Rata-rata Perusahaan 0,394 0,426 0,494 0,438 
  Growth (%) - 7,606 13,62 10,61 
  Terendah 0,013 0,018 0,021 0,017 

  Tertinggi 1,164 1,044 1,224 0,967 
 Range 1,151 1,026 1,203 0,950 

Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa selama periode 

penelitian yaitu dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008, perusahaan 

yang DER nya selalu berada di atas rata-rata DER sampel perusahaan food 

and beverages adalah PT. Aqua Golden Missisipi, Tbk., PT. Indofood 

Sukses Makamur, Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, 

Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 

Pada tahun 2006 terdapat lima perusahaan food and beverages 

yang nilai DER-nya berada di atas rata-rata DER sampel perusahaan food 

and beverages sebesar 0,394yaitu PT. Aqua Golden Missisipi, Tbk., PT. 

Indofood Sukses Makamur, Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. Tiga Pilar 

Sejahtera Food, Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung, Tbk.dengan masing-

masing nilai DER sebesar 0,603,  0,844,  0,637,  1,164, dan 0,851. 
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Sedangkan sembilan perusahaan lain memiliki nilai DER yang berada di 

bawah rata-rata DER sampel perusahaan food and beverages. Pada tahun 

2007 terdapat lima perusahaan food and beverages yang nilai DER-nya 

berada di atas rata-rata DER sampel perusahaan food and beverages 

sebesar 0,426 yaitu PT. Aqua Golden Missisipi, Tbk., PT. Indofood 

Sukses Makamur, Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, 

Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung, Tbk.dengan masing-masing nilai 

DER sebesar 0,587,  0,828,  0,665,  0,926, dan 1,044. Sedangkan sembilan 

perusahaan lain memiliki nilai DER yang berada di bawah rata-rata DER 

sampel perusahaan food and beverages. Pada tahun 2008 terdapat tujuh 

perusahaan food and beverages yang nilai DER-nya berada di atas rata-

rata DER sampel perusahaan food and beverages sebesar 0,494 yaitu PT. 

Aqua Golden Missisipi, Tbk., PT. Cahaya Kalbar, Tbk., PT. Indofood 

Sukses Makamur, Tbk., PT. Mayora Indah, Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. 

Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 

dengan masing-masing nilai DER sebesar 0,564,  1,224,  1,197,  0,704,  

0,545,  0,669, dan 1,006. Sedangkan sembilan perusahaan lain memiliki 

nilai DER yang berada di bawah rata-rata DER sampel perusahaan food 

and beverages. 

Pada tabel 6 juga dapat dilihat rata-rata DER industri yang dicapai 

oleh sampel perusahaan food and beverages selama periode penelitian 

tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 yaitu sebesar 0,438. Terdapat tujuh 

perusahaan food and beverages yang rata-rata DER berada diatas rata-rata 

DER industri yaitu PT. Aqua Golden Missisipi, Tbk., PT. Cahaya Kalbar, 

Tbk., PT. Indofood Sukses Makamur, Tbk., PT. Mayora Indah, Tbk., PT. 

Smart, Tbk., PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk., dan PT. Tunas Baru 

Lampung, Tbk. dengan rata-rata DER sebasar 0,585,  0,508,  0,956,  

0,490,  0,616,  0,920, dan   0,967. Sedangkan delapan perusahaan lainnya 

yaitu PT. Delta Djakarta, Tbk.,  PT. Fast Food Indonesia, Tbk., PT. Multi 

Bintang Indonesia, Tbk., PT. Sekar Laut, Tbk., PT. Siantar Top, Tbk., PT. 

Sierad Produce, Tbk., dan PT. Ultra Jaya Milk, Tbk.memiliki rata-rata 

DER di bawah rata-rata DER industri food and beverages.  
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Dari tabel 6 tersebut juga dapat diketahui persentase pertumbuhan 

rata-rata DER selama periode penelitian. Pada tahun 2006 ke tahun 2007 

pertumbuhan rata-rata DER sampel perusahaan food and beverages 

mengalami kenaikan sebesar 7,588%. Sedangkan pada tahun 2007 ke 

tahun 2008 pertumbuhan rata-rata DER sampel perusahaan food and 

beverages mengalami kenaikan sebesar 13,63%. Berdasarkan angka-angka 

tersebut maka diperoleh rata-rata pertumbuhan DER dari tahun 2006 

sampai dengan tahun 2008 sebesar 0,427%. 

Tinggi rendahnya nilai DER ini dipengaruhi oleh hutang jangka 

panjang serta modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi 

hutang jangka panjang yang dimiliki perusahaan maka akan semakin 

tinggi pula nilai DER perusahaan, sedangkan semakin besar modal sendiri 

yang dimiliki perusahaan maka nilai DER juga akan semakin rendah 

begitu pula sebaliknya. Nilai DER yang tinggi menunjukkan perusahaan 

dalam keadaan yang tidak sehat, namun yang harus menjadi perhatian 

adalah nilai DER dari tahun ke tahun yang semakin baik yaitu nilai DER 

yang semakin rendah dari tahun ke tahun.  

 

e. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin merupakan rasio profitabilitas, dimana rasio ini 

dapat menunjukkan tingkat keuntungan bagi perusahaan. Net Profit 

Margin merupakan perbandingan antara laba bersih (setelah dikurangi 

seluruh exspenses termasuk pajak) dengan penjualan. Semakin tinggi nilai 

Net Profit Margin maka semakin baik pula kondisi perusahaan. Adapun 

hasil perhitungan Net Profit Margin dari perusahaan sampel dapat dilihat 

dari tabel berikut ini. 
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Tabel 7 
Net Profit Margin (NPM) Sampel Perusahaan Food and Beverages 

2006-2008 

No. Nama Perusahaan 
Tahun 

Rata2 
2006 2007 2008 

1 Aqua Golden Mississippi 0,029 0,034 0,036 0,033  
2 Cahaya Kalbar 0,039 0,030 0,014 0,028  
3 Delta Djakarta 0,111 0,110 0,127 0,116  
4 Fast Food Indonesia 0,054 0,065 0,062 0,060  
5 Indofood Sukses Makamur 0,034 0,048 0,046 0,043  
6 Mayora Indah 0,050 0,052 0,052 0,051  
7 Multi Bintang Indonesia 0,083 0,086 0,168 0,112  
8 Sekar Laut 0,024 0,024 0,014 0,021  
9 Siantar Top 0,026 0,026 0,008 0,020  
10 Sierad Produce 0,045 0,013 0,012 0,023  
11 Smart 0,133 0,122 0,066 0,107  
12 Tiga Pilar Sejahtera Food 0,000 0,065 0,077 0,047  
13 Tunas Baru Lampung 0,044 0,053 0,016 0,038  
14 Ultra Jaya Milk 0,018 0,027 0,223 0,089  

            
  Rata-rata Perusahaan 0,049 0,054 0,066 0,056 
  Growth (%) - 8,915 17,69 13,302 
  Terendah 0,000 0,013 0,008 0,020 

  Tertinggi 0,133 0,122 0,223 0,116 
 Range 0,133 0,109 0,215 0,096 

Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa selama periode 

penelitian yaitu dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008, perusahaan 

yang NPM-nya selalu berada di atas rata-rata NPM sampel perusahaan 

food and beverages adalah PT. Delta Djakarta, Tbk., PT. Multi Bintang 

Indonesia, Tbk., dan PT. Smart, Tbk.  Pada tahun 2006 terdapat lima 

perusahaan food and beverages yang nilai NPM-nya berada di atas rata-

rata NPM sampel perusahaan food and beverages sebesar 0,049 yaitu PT. 

Delta Djakarta, Tbk., PT. Fast Food Indonesia, Tbk., PT. Mayora Indah, 

Tbk. PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk., dan PT. Smart, Tbk. dengan 

masing-masing nilai NPM sebesar 0,111, 0,054, 0,050, 0,083, dan 0,133. 

Sedangkan sembilan perusahaan lain memiliki nilai NPM yang berada di 

bawah rata-rata NPM sampel perusahaan food and beverages. Pada tahun 
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2007 terdapat lima perusahaan food and beverages yang nilai NPM-nya 

berada di atas rata-rata NPM sampel perusahaan food and beverages 

sebesar 0,089 yaitu PT. Delta Djakarta, Tbk., PT. Fast Food Indonesia, 

Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. PT. Smart, Tbk., dan PT. Tiga 

Pilar Sejahtera Food, Tbk. dengan masing-masing nilai NPM sebesar 

0,110,  0,065,  0,086,  0,122, dan 0,065. Sedangkan sembilan perusahaan 

lain memiliki nilai NPM yang berada di bawah rata-rata NPM sampel 

perusahaan food and beverages. Pada tahun 2008 terdapat lima perusahaan 

food and beverages yang nilai NPM-nya berada di atas rata-rata NPM 

sampel perusahaan food and beverages sebesar 0,066 yaitu PT. Delta 

Djakarta, Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. 

Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. dan PT. Ultra Jaya Milk, Tbk. dengan 

masing-masing nilai NPM sebesar 0,127,  0,168,  0,066,  0,077, dan 0,223. 

Sedangkan sembilan perusahaan lain memiliki nilai NPM yang berada di 

bawah rata-rata NPM sampel perusahaan food and beverages. 

Pada tabel 7 juga dapat dilihat rata-rata NPM industri yang dicapai 

oleh sampel perusahaan food and beverages selama periode penelitian 

tahun 2006 sampai tahun 2008 yaitu sebesar 0,056. Terdapat lima 

perusahaan food and beverages yang rata-rata NPM berada diatas rata-rata 

NPM industri yaitu PT. Delta Djakarta, Tbk., PT. Fast Food Indonesia, 

Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk., PT. Smart, Tbk., dan PT. Ultra 

Jaya Milk, Tbk., dengan rata-rata NPM sebasar 0,116  0,060,  0,112,  

0,107, dan 0,089. Sedangkan Sembilan  perusahaan lainnya yaitu PT. 

Aqua Golden Mississippi, Tbk., PT. Cahaya Kalbar, Tbk., PT. Indofood 

Sukses Makamur, Tbk., PT. Mayora Indah, Tbk., PT. Sekar Laut, Tbk., 

PT. Siantar Top, Tbk., PT. Sierad Produce, Tbk., PT. Tiga Pilar Sejahtera 

Food, Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. memiliki rata-rata NPM 

di bawah rata-rata NPM industri  food and beverages. 

Dari tabel 7 tersebut juga dapat diketahui persentase pertumbuhan 

rata-rata NPM selama periode penelitian. Pada tahun 2006 ke tahun 2007 

pertumbuhan rata-rata NPM sampel perusahaan food and beverages 

mengalami kenaikan sebesar 8,915%. Sedangkan pada tahun 2007 ke 
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tahun 2008 pertumbuhan rata-rata NPM sampel perusahaan food and 

beverages mengalami kenaikan sebesar 17,69%. Berdasarkan angka-angka 

tersebut maka diperoleh rata-rata pertumbuhan NPM dari tahun 2006 

sampai dengan tahun 2008 sebesar 13,302%.  

Tinggi rendahnya nilai NPM ini dipengaruhi oleh laba bersih 

sesudah pajak serta penjualan yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi 

laba bersih sesudah pajak yang dimiliki perusahaan maka akan semakin 

tinggi pula nilai NPM perusahaan, sedangkan semakin besar penjualan 

yang dimiliki perusahaan maka nilai NPM juga akan semakin rendah 

begitu pula sebaliknya. 

 

f. Operating Profit Margin (OPM) 

Operating Profit Margin merupakan rasio perbandingan antara laba 

operasi dengan total penjualan. OPM menggambarakn profit yang diterima 

atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan. Semakin tinggi nilai 

OPM maka menunjukkan semakin baik pula operasi perusahaan dalam 

menghasilkan laba, sehingga akan mempengaruhi jumlah laba yang 

dibagikan pada pemegang saham. 

Tabel 8 
Operating Profit Margin (OPM) 

Sampel Perusahaan Food and Beverages 
2006-2008 

No. Nama Perusahaan 
Tahun 

Rata2 
2006 2007 2008 

1 Aqua Golden Mississippi 0,051 0,046 0,041 0,046 
2 Cahaya Kalbar 0,022 0,060 0,045 0,042 
3 Delta Djakarta 0,130 0,138 0,148 0,139 
4 Fast Food Indonesia 0,069 0,085 0,070 0,074 
5 Indofood Sukses Makamur 0,090 0,104 0,112 0,102 
6 Mayora Indah 0,087 0,084 0,088 0,086 
7 Multi Bintang Indonesia 0,147 0,136 0,216 0,166 
8 Sekar Laut 0,012 -0,005 0,023 0,010 
9 Siantar Top 0,027 0,045 0,047 0,040 
10 Sierad Produce 0,061 0,030 0,032 0,041 
11 Smart 0,131 0,206 0,133 0,157 
12 Tiga Pilar Sejahtera Food 0,082 0,112 0,231 0,142 
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13 Tunas Baru Lampung 0,113 0,137 0,093 0,114 
14 Ultra Jaya Milk 0,079 0,065 -0,049 0,032 

    
      Rata-rata Perusahaan 0,079 0,089 0,088 0,085 

  Growth (%) - 11,45 -1,13 5,16 
  Terendah 0,012 -0,005 -0,049 0,010 

  Tertinggi 0,147 0,206 0,231 0,166 
 Range 0,135 0,211 0,280 0,156 
Sumber : Data Diolah 

 Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa selama periode 

penelitian yaitu dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008, perusahaan 

yang OPM-nya selalu berada di atas rata-rata OPM sampel perusahaan 

food and beverages adalah PT. Delta Djakarta, Tbk.,  PT. Indofood Sukses 

Makamur, Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. 

Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 

 Pada tahun 2006 terdapat tujuh perusahaan food and beverages 

yang nilai OPM-nya berada di atas rata-rata OPM sampel perusahaan food 

and beverages sebesar 0,079 yaitu PT. Delta Djakarta, Tbk.,  PT. Indofood 

Sukses Makamur, Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk., PT. Smart, 

Tbk., PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung, 

Tbk. dengan masing-masing nilai OPM sebesar 0,130,  0,090,  0,087,  

0,147,  0,131,  0,082, dan 0,113. Sedangkan tujuh perusahaan lain 

memiliki nilai OPM yang berada di bawah rata-rata OPM sampel 

perusahaan food and beverages. Pada tahun 2007 terdapat tujuh 

perusahaan food and beverages yang nilai OPM-nya berada di atas rata-

rata OPM sampel perusahaan food and beverages sebesar 0,089 yaitu PT. 

Delta Djakarta, Tbk.,  PT. Indofood Sukses Makamur, Tbk., PT. Multi 

Bintang Indonesia, Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, 

Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. dengan masing-masing nilai 

OPM sebesar 0,138,  0,104,  0,136,  0,206,  0,112, dan 0,137. Sedangkan 

delapan perusahaan lain memiliki nilai OPM yang berada di bawah rata-

rata OPM sampel perusahaan food and beverages. Pada tahun 2008 

terdapat tujuh perusahaan food and beverages yang nilai OPM-nya berada 

di atas rata-rata OPM sampel perusahaan food and beverages sebesar 
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0,088 yaitu PT. Delta Djakarta, Tbk.,  PT. Indofood Sukses Makamur, 

Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. Tiga Pilar 

Sejahtera Food, Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung, Tbk dengan masing-

masing nilai OPM sebesar 0,148,  0,112,  0,088,  0,216,  0,133,  0,231, dan 

0,093. Sedangkan tujuh perusahaan lain memiliki nilai OPM yang berada 

di bawah rata-rata OPM sampel perusahaan food and beverages. 

 Pada tabel 8 juga dapat dilihat rata-rata OPM industri yang dicapai 

oleh sampel perusahaan food and beverages selama periode penelitian 

tahun 2006 sampai tahun 2008 yaitu sebesar 0,085. Terdapat tujuh 

perusahaan food and beverages yang rata-rata OPM berada diatas rata-rata 

OPM industri yaitu PT. Delta Djakarta, Tbk., PT. Indofood Sukses 

Makamur, Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk., PT. Smart, Tbk., PT. 

Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung, Tbk 

dengan rata-rata OPM sebasar 0,139,  0,102,  0,086,  0,166,  0,157,  0,142, 

dan 0,114. Sedangkan tujuh perusahaan lainnya yaitu PT. Aqua Golden 

Missisipi, Tbk., PT. Cahaya Kalbar, Tbk., PT. Fast Food Indonesia, Tbk., 

PT. Sekar Laut, Tbk., PT. Siantar Top, Tbk., PT. Sierad Produce, Tbk., 

danPT. Ultra Jaya Milk, Tbk. memiliki rata-rata OPM di bawah rata-rata 

OPM industri  food and beverages. 

 Dari tabel 8 tersebut juga dapat diketahui persentase pertumbuhan 

rata-rata OPM selama periode penelitian. Pada tahun 2006 ke tahun 2007 

pertumbuhan rata-rata OPM sampel perusahaan food and beverages 

mengalami kenaikan sebesar 11,64%. Sedangkan pada tahun 2007 ke 

tahun 2008 pertumbuhan rata-rata OPM sampel perusahaan food and 

beverages mengalami penurunan sebesar -1,300%. Berdasarkan angka-

angka tersebut maka diperoleh rata-rata pertumbuhan OPM dari tahun 

2006 sampai dengan tahun 2008 sebesar 5,170%.  

Tinggi rendahnya nilai OPM ini dipengaruhi oleh laba kotor serta 

penjualan yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi laba kotor yang 

dimiliki perusahaan maka akan semakin tinggi pula nilai OPM perusahaan, 

sedangkan semakin besar penjualan yang dimiliki perusahaan maka nilai 

OPM juga akan semakin rendah begitu pula sebaliknya. 
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g. Return on Equity (ROE) 

 Return On Equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan 

(Income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (Baik pemegang 

saham biasa maupun saham preferen) atas modal yang mereka 

investasikan di dalam perusahaan, maka semakin tinggi nilai rasio ini 

maka semakin baik pula bagi pemagang saham perusahaan. Adapun 

hasil perhitungan Return On Equity dari perusahaan sampel dapat 

dilihat dari tabel berikut ini. 

Tabel 9 
Return on Equity (ROE) Sampel Perusahaan Food and Beverages 

2006-2008 

No. Nama Perusahaan 
Tahun 

Rata2 
2006 2007 2008 

1 Aqua Golden Mississippi 0,110 0,132 0,144 0,129 
2 Cahaya Kalbar 0,079 0,113 0,113 0,101 
3 Delta Djakarta 0,102 0,105 0,165 0,124 
4 Fast Food Indonesia 0,239 0,272 0,260 0,257 
5 Indofood Sukses Makamur 0,147 0,190 0,212 0,183 
6 Mayora Indah 0,101 0,136 0,162 0,133 
7 Multi Bintang Indonesia 0,371 0,427 0,646 0,481 
8 Sekar Laut 0,051 0,060 0,042 0,051 
9 Siantar Top 0,042 0,043 0,013 0,033 
10 Sierad Produce 0,045 0,021 0,026 0,031 
11 Smart 0,131 0,280 0,229 0,213 
12 Tiga Pilar Sejahtera Food 0,001 0,293 0,096 0,130 
13 Tunas Baru Lampung 0,061 0,105 0,072 0,079 
14 Ultra Jaya Milk 0,018 0,037 0,268 0,107 

    
  Rata-rata Perusahaan 0,107 0,158 0,175 0,147 
  Growth (%) - 32,29 9,55 20,92 
  Terendah 0,001 0,021 0,013 0,031 

  Tertinggi 0,371 0,427 0,646 0,481 
 Range 0,370 0,406 0,633 0,451 

Sumber : Data Diolah 

 Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa selama periode 

penelitian yaitu dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008, 

perusahaan yang ROE-nya selalu berada di atas rata-rata ROE sampel 
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perusahaan food and beverages adalah PT. Fast Food Indonesia, Tbk., 

PT. Indofood Sukses Makamur, Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, 

Tbk., dan PT. Smart, Tbk. Pada tahun 2006 terdapat lima perusahaan 

food and beverages yang nilai ROE-nya berada di atas rata-rata ROE 

sampel perusahaan food and beverages sebesar 0,107 yaitu PT. Aqua 

Golden Mississippi, Tbk., PT. Fast Food Indonesia, Tbk., PT. 

Indofood Sukses Makamur, Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk., 

dan PT. Smart, Tbk. dengan masing-masing nilai ROE sebesar 0,110,  

0,239,  0,147,  0,371, dan 0,131. Sedangkan sembilan perusahaan lain 

memiliki nilai ROE yang berada di bawah rata-rata ROE sampel 

perusahaan food and beverages. Pada tahun 2007 terdapat lima 

perusahaan food and beverages yang nilai ROE-nya berada di atas 

rata-rata ROE sampel perusahaan food and beverages sebesar 0,158 

yaitu PT. Fast Food Indonesia, Tbk., PT. Indofood Sukses Makamur, 

Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk., PT. Smart, Tbk., dan PT. 

Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk.  dengan masing-masing nilai ROE 

sebesar 0,272,  0,190,  0,427,  0,280, dan0,293. Sedangkan sembilan 

perusahaan lain memiliki nilai ROE yang berada di bawah rata-rata 

ROE sampel perusahaan food and beverages. Pada tahun 2008 terdapat 

empat perusahaan food and beverages yang nilai ROE-nya berada di 

atas rata-rata ROE sampel perusahaan food and beverages sebesar 

0,175 yaitu PT. Fast Food Indonesia, Tbk., PT. Indofood Sukses 

Makamur, Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk., PT. Smart, Tbk., 

dan PT. Ultra Jaya Milk, Tbk. dengan masing-masing nilai ROE 

sebesar 0,260,  0,212,  0,646,  0,229, dan 0,268. Sedangkan sembilan 

perusahaan lain memiliki nilai ROE yang berada di bawah rata-rata 

ROE sampel perusahaan food and beverages. 

 Pada tabel 9 juga dapat dilihat rata-rata ROE industri yang 

dicapai oleh sampel perusahaan food and beverages selama periode 

penelitian tahun 2006 sampai tahun 2008 yaitu sebesar 0,147. Terdapat 

empat perusahaan food and beverages yang rata-rata ROE berada 

diatas rata-rata ROE industri yaitu PT. Fast Food Indonesia, Tbk., PT. 
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Indofood Sukses Makamur, Tbk., PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk., 

dan PT. Smart, Tbk. dengan rata-rata ROE sebasar 0,257,  0,183,  

0,481, dan 0,213. Sedangkan sepuluh perusahaan lainnya yaitu PT. 

Aqua Golden Mississippi, Tbk., PT. Cahaya Kalbar, Tbk., PT. Delta 

Djakarta, Tbk., PT. Mayora Indah, Tbk., PT. Sekar Laut, Tbk., PT. 

Siantar Top, Tbk., PT. Sierad Produce, Tbk., PT. Tiga Pilar Sejahtera 

Food, Tbk.,PT. Tunas Baru Lampung, Tbk., danPT. Ultra Jaya Milk, 

Tbk. memiliki rata-rata ROE di bawah rata-rata ROE industri food and 

beverages. 

 Dari tabel 9 tersebut juga dapat diketahui persentase 

pertumbuhan rata-rata ROE selama periode penelitian. Pada tahun 

2006 ke tahun 2007 pertumbuhan rata-rata ROE sampel perusahaan 

food and beverages mengalami kenaikan sebesar 32,29%. Sedangkan 

pada tahun 2007 ke tahun 2008 pertumbuhan rata-rata ROE sampel 

perusahaan food and beverages mengalami kenaikan sebesar 9,55%. 

Berdasarkan angka-angka tersebut maka diperoleh rata-rata 

pertumbuhan ROE dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 sebesar 

20,92%. 

 Tinggi rendahnya nilai ROE ini dipengaruhi oleh laba bersih 

sesudah pajak serta modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Semakin 

tinggi laba bersih sesudah pajak yang dimiliki perusahaan maka akan 

semakin tinggi pula nilai ROE perusahaan, sedangkan semakin besar 

modal yang dimiliki perusahaan maka nilai ROE juga akan semakin 

rendah begitu pula sebaliknya. 

 

2. Uji Asumsi klasik statistik  

Asumsi-asumsi klasik ini harus dilakukan pengujiannya untuk 

memenuhi penggunaan regresi linier berganda. Setelah diadakan 

perhitungan regresi berganda melalui alat bantu SPSS for Windows, 

diadakan pengujian uji asumsi klasik regresi. Hasil pengujian disajikan 

sebagai berikut : 
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a. Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual tersebar 

normal atau tidak. Prosedur uji normalitas dilakukan dengan uji 

kolmogorof-smirnov, dengan ketentuan sebagai berikut : 

Hipotesis yang digunakan : 

H0 : residual tersebar normal 

H1 : residual tidak tersebar normal 

Jika nilai Asymp. sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima yang artinya 

normalitas terpenuhi. Hasil perhitungan uji kolmogorof-smirnov dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 10 
Uji Kolmogrof-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

    Sumber : Data Sekunder Diolah 

Pada tabel 10 diketahui bahwa nilai sig, sebesar 0,832 > 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa residual tersebar dengan normal. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas ini dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak 

terjadi hubungan yang sangat kuat atau tidak terjadi hubungan linier 

yang sempurna atau dapat pula dikatakan bahwa antar variabel bebas 

tidak saling berkaitan. Cara pengujiannya adalah dengan 

membandingkan nilai VIF (Variance Inflation Faktor) dengan angka 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

42

.0000000

1.38166746

.096

.096

-.062

.623

.832

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz
ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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10. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. Nilai 

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 11 
Uji VIF 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Data Sekunder Diolah 

Keterangan :  -   Jumlah data (observasi) = 42 

- Dependent variabel Harga Saham (Y) 

Berdasarkan Tabel 11, berikut hasil pengujian dari masing-masing 

variabel bebas: 

� Nilai VIF untuk CR adalah 3.269 

� Nilai VIF untuk DR adalah 8.442 

� Nilai VIF untuk DER adalah 5.046 

� Nilai VIF untuk NPM adalah 6.248 

� Nilai VIF untuk OPM adalah 1.567 

� Nilai VIF untuk ROE adalah 5.580 

 

Pada hasil pengujian didapat bahwa keseluruhan nilai VIF > 10 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar 

variabel bebas. Dengan demikian uji asumsi tidak adanya 

multikolinearitas dapat terpenuhi. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini untuk mengetahui korelasi antara sisaan yang 

diurutkan menurut waktu (seperti dalam deret waktu) atau ruang 

(seperti dalam data DRoss section). Dalam konteks regresi, model 

Coefficientsa

.307 3.263

.118 8.442

.198 5.046

.160 6.248

.638 1.567

.179 5.580

CR

DR

DER

NPM

OPM

ROE

Model
1

Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: PRICEa. 
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regresi linier klasik mengasumsikan bahwa tidak terdapat autokorelasi 

dalam sisaan. Hal ini memperlihatkan bahwa model klasik 

mengasumsikan bahwa unsur sisaan yang berhubungan dengan 

pengamatan tidak dipengaruhi oleh sisaan yang berhubungan dengan 

pengamatan lain yang manapun. 

Uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin -Watson 

(DW-test). Hipotesis yang melandasi pengujian adalah: 

H0 (r = 0)  : tidak ada autokorelasi  

H1 (r ≠ 0)  : ada autokorelasi 

Dari tabel Durbin-Watson untuk n = 42 dan k = 6 (adalah banyaknya 

variabel bebas) dan alpha = 5%, diketahui nilai du sebesar 1.715 dan 4-

du sebesar 2.285. Nilai Durbin – Watson dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 12 
Uji Autokorelasi 

 

 

 
 

 
 

 Sumber : Data Sekunder Diolah 

Keterangan :  -   Jumlah data (observasi) = 42 

- Dependent variabel Harga Saham (Y) 

Pada tabel 12 diketahui nilai uji Durbin Watson sebesar 2,132 terletak 

antara 1,715 dan 2,285 maka dapat disimpulkan bahwa asumsi tidak 

terdapat autokorelasi terpenuhi. 

 

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan nilai simpangan residual akibat besar kecilnya nilai 

salah satu variabel bebas, atau adanya perbedaaan nilai ragam dengan 

semakin meningkatnya nilai variabel bebas. Prosedur uji dilakukan 

Model Summaryb

.785a .617 .551 1.49541 2.132
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), ROE, CR, DER, OPM, NPM, DRa. 

Dependent Variable: PRICEb. 
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dengan Uji Glejser. Pengujian kehomogenan ragam sisaan dilandasi 

pada hipotesis: 

H0 : ragam sisaan homogen 

H1 : ragam sisaan tidak homogen 

Nilai signifikansi untuk heterokedastisitas menggunakan uji glejser 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 13 
Uji Glejser 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 
 

 

Sumber : Data Sekunder Diolah 
Keterangan:  -  Jumlah data (observasi) = 42 

-  Dependen variabel Absolut Res 
Berdasarkan Tabel 13, berikut hasil pengujian dari masing-masing 

variabel bebas 

� Nilai Sig. untuk CR adalah 0.081 

� Nilai Sig. untuk DR adalah 0.064 

� Nilai Sig. untuk DER adalah 0.070 

� Nilai Sig. untuk NPM adalah 0.166 

� Nilai Sig. untuk OPM adalah 0.164 

� Nilai Sig. untuk ROE adalah 0.509 

Pada tabel 13 diketahui bahwa nilai sig. seluruh variabel adalah > α (α 

= 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi tidak 

nyata maka terdapat hubungan yang penting secara statistik di antara 

peubah sehingga dapat disimpulkan bahwa sisaan mempunyai ragam 

Coefficientsa

1.110 .600 1.850 .073

.922 .250 .816 3.683         .081

1.562 .817 .843 1.911 .064

-.375 .201 -.605 -1.868 .070

-.380 .269 -.528 -1.413 .166

.222 .156 .228 1.421 .164

.169 .254 .246 .667 .509

(Constant)

CR

DR

DER

NPM

OPM

ROE

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: AbsResa. 
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homogen (konstan)  atau dengan kata lain tidak terdapat gejala 

heterokedastisitas. 

 

Dengan terpenuhi seluruh asumsi klasik di atas, maka dapat dinyatakan 

bahwa model regresi yang terbentuk oleh variabel terikat yaitu harga saham 

(Y) dengan variabel bebas yang terdiri dari CR (X1), DR (X2), DER (X3), 

NPM (X4), OPM (X5), dan ROE (X6) telah lolos atau terbebas dari uji asumsi 

klasik, sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini 

sudah layak utuk interpretasikan. 

 

D. Hasil pengujian hipotesis 

1. Pengujian Hipotesis pertama 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa ” Variabel CR (X1), DR (X2), 

DER (X3), NPM (X4), OPM (X5), dan ROE (X6) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham (Y)”. Pengujian hipotesis ini untuk 

mengetahui apakah hipotesis pertama yang diajukan didukung data empiris 

dengan melihat hasil perhitungan SPSS dalam Model Summary pada Tabel 14 

berikut ini: 

Tabel 14 
 

 

 

 

 
Sumber : Data Sekunder Diolah 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besar kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi 

maka akan semakin baik kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 

perilaku variabel terikat. Terdapat dua jenis koefisien determinasi, yaitu R 

Square atau R2 (koefisien determinasi biasa) dan Adjusted R Square (koefisien 

determinasi disesuaikan). Pada regresi berganda, penggunaan koefisien 

determinasi biasa R Square (R2) lebih baik dalam melihat seberapa baik model 

Model Summaryb

.785a .617 .551 1.49541 2.132
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), ROE, CR, DER, OPM, NPM, DRa. 

Dependent Variable: PRICEb. 
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dibandingkan koefisien determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R 

Square), hal ini karena satuan pada variabel bebas talah disamakan 

sebelumnya. Koefisien determinasi disesuaikan merupakan hasil penyesuaian 

koefisien hasil determinasi terhadap tingkat kebebasan dari persamaan 

prediksi. Hal ini melindungi dari kenaikan bias atau kesalahan karena 

kenaikan dari jumlah variabel bebas dan kenaikan dari jumlah sampel. Namun 

karena satuan pada variabel bebas talah disamakan sebelumnya maka yang 

kita gunakan adalah koefisien determinasi biasa R Square (R2). 

Nilal R square atau R2 sebesar 0,617 angka tersebut dgunakan untuk 

melihat besarnya pengaruh CR (X1), DR (X2), DER (X3), NPM (X4), OPM 

(X5), dan ROE (X6) secara simultan terhadap Harga Saham (Y) dengan cara 

menghitung Koefisien Determinasi (KD). Rumus untuk menghitung KD = r2 x 

100% yaitu 0,617 x 100% = 61,7%. Angka 61,7% artinya bahwa pengaruh CR 

(X1), DR (X2), DER (X3), NPM (X4), OPM (X5), dan ROE (X6) secara 

simultan terhadap Harga Saham (Y) adalah sebesar 61,7% sedangkan sisanya 

38,3 % dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

Selain koefisien determinasi juga terdapat koefisien korelasi yang 

menunjukkan besarnya hubungan antara variabel bebas yaitu CR (X1), DR 

(X2), DER (X3), NPM (X4), OPM (X5), dan ROE (X6) dengan variabel terikat 

yaitu harga saham (Y), nilai koefisien korelasi (R) yang didapat dari tabel 14 

adalah sebesar 0,785, nilai korelasi ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel bebas yaitu CR (X1), DR (X2), DER (X3), NPM (X4), OPM (X5), dan 

ROE (X6) dengan variabel tenikat yaitu harga saham (Y) termasuk kategori 

kuat karena angka yang dihasilkan berada diantara 0,60 - 0,79. 

Untuk mengetahui apakah model regresi di atas sudah benar untuk 

digunakan menguji hipotesis pertama, maka perlu melihat derajat signifikansi 

hubungan variabel CR (X1), DR (X2), DER (X3), NPM (X4), OPM (X5), dan 

ROE (X6) secara simultan atau bersama-sama terhadap Harga Saham (Y). 

Pengujian derajat signifikansi hubungan secara simultan ada dua cara yaitu 

cara pertama dengan Uji F yaitu dengan membandingkan angka Fhitung dengan 

Ftabel. Jika Fhitung  lebih besar dari ( > ) Ftabel berarti signifikan keeratan 
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korelasinya atau hipotesis yang diajukan tersebut didukung data empiris. Cara 

kedua dilakukan dengan membandingkan angka taraf signifikansi (Sig.) hasil 

perhitungan dengan taraf signifikansi yang ditentukan yakni 0,05 atau α 

sebesar 0,05 yang ditentukan. Jika signifikansi hasil perhitungan yaitu Sig. 

lebih kecil deri ( < ) taraf signifikansi yang ditentukan berarti signifikan 

keeratan korelasinya. 

Hasil perhitungan SPSS tentang Fhitung maupun Signifikansi hasil 

perhitungan (Sig.) yang digunakan sebagai dasar menentukan derajat 

signifikansi hubungan variabel independen secara simultan dengan variabel 

dependen, nampak pada Tabel ANOVA yakni dalam Tabel 15 sebagai berikut: 

Tabel 15 
 
 
 

 

 

 

 
 

Sumber : Data Sekunder Diolah 

Pengujian signifikansi hubungan variabel CR (X1), DR (X2), DER (X3), 

NPM (X4), OPM (X5), dan ROE (X6)  secara sirnultan terhadap Harga Saham 

(Y) melalui cara pertama, dilakukan dengan membandigkan nilai Fhitung adalah 

sebesar 9,391 dengan Ftabel (α = 0.05 ; db regresi = 6 : db residual = 35) adalah 

sebesar 2,372. Karena Fhitung > Ftabel yaitu 9,391 > 2,372  berarti hubungannya 

secara nyata atau korelasinya signifikan. Pengujian signifikansi hubungan 

melalu cara kedua dengan membandingkan nilai dari koefisien signifikansi 

(Sig.) hasil penelitian dengan tingkat kesalahan atau α = 0,05 yang ditentukan. 

Nilai signifikansi (Sig.) hasil penelitian sebesar 0,000 < 0,05 berarti keeratan 

korelasinya signifikan, maka hipotesis pertama yang diajukan diterima atau 

didukung data empiris. Hasil ini berarti bahwa variabilitas harga saham yang 

dapat diterangkan dengan menggunakan variabel CR (X1), DR (X2), DER 

(X3), NPM (X4), OPM (X5), dan ROE (X6) secara simultan terhadap Harga 

ANOVAb

126.000 6 21.000 9.391 .000a

78.269 35 2.236

204.269 41

Regression

Residual

Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), ROE, CR, DER, OPM, NPM, DRa. 

Dependent Variable: PRICEb. 
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Saham yaitu sebesar 61,7% yang berarti signifikan, sedangkan sisanya 38,3% 

diperigaruhi oleh variabel independen yang lain. 

 

2. Pengujian Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa “ variabel CR (X1), DR (X2), DER 

(X3), NPM (X4), OPM (X5), dan ROE (X6) masing-masing secara parsial 

berpengaruh signifakan terhadap Harga Saham (Y)”. Pengujian hipotesis 

tersebut dilakukan dengan melihat besarnya pengaruh masing-masing secara 

parsial yaitu menggunakan angka Unstandardized coefficient sebab satuan 

ukur masing-masing variabel telah sama, maka standarisasi pengujian derajat 

signifikansi hubungan secara parsial ada dua cara yaitu cara pertama dengan 

Uji t yaitu dengan membandingkan angka thitung dengan ttabel. Jika t hitung > t tabel 

atau –t hitung < –t tabel maka hasilnya signifikan berarti signifikan keeratan 

korelasinya atau hipotesis yang diajukan tersebut didukung data empiris. 

Sedangkan jika t hitung < t tabel atau –t hitung > –t tabel maka hasilnya tidak 

signifikan berarti signifikan keeratan korelasinya atau hipotesis yang diajukan 

tersebut tidak didukung data empiris. Cara kedua dilakukan dengan 

membandingkan angka taraf signifikansi (Sig.) hasil perhitungan dengan taraf 

signifikansi yang ditentukan yakni 0,05. Jika signifikansi hasil perhitungan 

lebih kecil dari (<) signifikansi yang ditentukan berarti signifikan 

hubungannya atau signifikan korelasinya. 

Hasil perhitungan SPSS besarnya thitung maupun signifikansi hasil 

perhitungan yang digunakan sebagai dasar menentukan derajat signifikansi 

hubungan variabel secara parsial dan juga sebagai dasar pengujian hipotesis 

kedua nampak pada Tabel Coefficients yakni sebagai berikut: 

Tabel 16 
 

 

 

 

 

 

Coefficientsa

12.624 1.392 9.071 .000

2.290 .581 .691 3.941 .000

4.008 1.897 .738 2.113 .042

-.959 .466 -.528 -2.059 .047

-.083 .625 -.039 -.133 .895

1.049 .363 .368 2.892 .007

.947 .589 .470 1.608 .117

(Constant)

CR

DR
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NPM

OPM

ROE

Model
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B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: PRICEa. 
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Berdasarkan Tabel 16 di atas, diketahui besarnya pengaruh atau 

kontribusi masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 

Harga Saham yaitu CR sebesar 3,941, DR sebesar 2,113, DER sebesar 

−2,059, NPM sebesar −0,133, OPM sebesar 2,892, dan ROE sebesar 1,608. 

Besarnya pengaruh dan signifikansi hubungan masing-masing variabel 

secara parsial terhadap harga saham secara lebih rinci sebagai berikut: 

 

a. Current Ratio (CR) 

Pengaruh CR (X1) secara parsial terhadap Harga Saham (Y) sebesar 

2,290 beranti bahwa CR memiliki pengaruh yang positif atau searah 

terhadap Harga Saham. Harga saham akan meningkat sebesar 2,290 

satuan untuk setiap tambahan satu satuan X1 (CR) dengan asumsi 

variabel yang lainnya konstan. Jadi apabila CR mengalami peningkatan 

satu satuan, maka harga saham akan meningkat sebesar 2,290 satuan.  

Derajat signifikansi hubungan liniernya dilihat dari hasil perbandingan 

antara thitung dengan ttabel. Nilai thitung sebesar 3,941 sedangkan ttabel (α = 

0.05 ; db residual = 35) adalah sebesar 2,030. Nilai thitung > ttabel yaitu 

3,941 > 2,030 berarti variabel CR secara parsial berhubungan signifikan 

terhadap Harga Saham. Cara kedua dengan membandingkan nilai 

signifikansi (Sig.) penelitian dengan signifikansi yang ditentukan (α = 

0,05). Signifikansi penelitian sebesar 0,000 < 0,05 artinya ada hubungan 

linier secara signifikan antara variabel CR dengan Harga Saham. Dengan 

demikian hipotesis yang diajukan didukung data empiris. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa harga saham dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 

CR atau dengan kata lain bahwa CR merupakan faktor yang dapat 

meningkatkan harga saham secara nyata. 

 

b. Debt Ratio (DR) 

Pengaruh DR (X2) secara parsial terhadap Harga Saham (Y) sebesar 

4,008 beranti bahwa DR memiliki pengaruh yang positif atau searah 

Y = 12,624 + 2,290 X1 + 4,008 X2 – 0,959 X3 – 0,083 X4 + 1,049 X5
  + 0,947 X6  
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terhadap Harga Saham. Harga saham akan meningkat sebesar 4,008 

satuan untuk setiap tambahan satu satuan X2 (DR) dengan asumsi 

variabel yang lainnya konstan. Jadi apabila DR mengalami peningkatan 

satu satuan, maka harga saham akan meningkat sebesar 4,008 satuan.  

Derajat signifikansi hubungan liniernya dilihat dari hasil perbandingan 

antara thitung dengan ttabel. Nilai thitung sebesar 2,113 sedangkan ttabel (α = 

0.05 ; db residual = 35) adalah sebesar 2,030. Nilai thitung > ttabel yaitu 

2,113 > 2,030 berarti variabel DR secara parsial berhubungan signifikan 

terhadap Harga Saham. Cara kedua dengan membandingkan nilai 

signifikansi (Sig.) penelitian dengan signifikansi yang ditentukan (α = 

0,05). Signifikansi penelitian sebesar 0,042 < 0,05 artinya ada hubungan 

linier secara signifikan antara variabel DR dengan Harga Saham. Dengan 

demikian hipotesis yang diajukan didukung data empiris. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa harga saham dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 

DR atau dengan kata lain bahwa DR merupakan faktor yang dapat 

meningkatkan harga saham secara nyata. 

 

c. Debt equity ratio (DER) 

Pengaruh DER (X3) secara parsial terhadap Harga Saham (Y) 

sebesar −0,959 beranti bahwa DER memiliki pengaruh yang negatif atau 

berbanding terbalik terhadap Harga Saham. Harga saham akan menurun 

sebesar 0,959 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X3 (DER) dengan 

asumsi variabel yang lainnya konstan. Jadi apabila DER mengalami 

peningkatan satu satuan, maka harga saham akan menurun sebesar 0,959 

satuan. 

Derajat signifikansi hubungan liniernya dilihat dari hasil 

perbandingan antara thitung dengan ttabel. Nilai thitung sebesar –2,059 

sedangkan ttabel (α = 0.05 ; db residual = 35) adalah sebesar 2,030. Nilai –

thitung < –ttabel yaitu –2,059 < –2,030 berarti variabel DER secara parsial 

berhubungan signifikan terhadap Harga Saham. Cara kedua dengan 

membandingkan nilai signifikansi (Sig.) penelitian dengan signifikansi 

yang ditentukan (α = 0,05). Signifikansi penelitian sebesar 0,047 < 0,05 
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artinya ada hubungan linier secara signifikan antara variabel DER dengan 

Harga Saham. Dengan demikian hipotesis yang diajukan didukung data 

empiris. Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga saham dapat 

dipengaruhi secara signifikan oleh DER atau dengan kata lain bahwa 

DER merupakan faktor yang dapat menurunkan harga saham secara 

nyata. 

 

d. Net Profit Margin (NPM) 

Pengaruh NPM (X4) secara parsial terhadap Harga Saham (Y) 

sebesar −0,083 beranti bahwa NPM memiliki pengaruh yang negatif atau 

berbanding terbalik terhadap Harga Saham. Harga saham akan menurun 

sebesar 0,083 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X4 (NPM) 

dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. Jadi apabila NPM 

mengalami peningkatan satu satuan, maka harga saham akan menurun 

sebesar 0,083 satuan. 

Derajat signifikansi hubungan liniernya dilihat dari hasil 

perbandingan antara thitung dengan ttabel. Nilai thitung sebesar –0,133 

sedangkan ttabel (α = 0.05 ; db residual = 35) adalah sebesar 2,030. Nilai –

thitung > –ttabel yaitu –0,133 > –2,030 berarti variabel NPM secara parsial 

berhubungan tidak signifikan terhadap Harga Saham. Cara kedua dengan 

membandingkan nilai signifikansi (Sig.) penelitian dengan signifikansi 

yang ditentukan (α = 0,05). Signifikansi penelitian sebesar 0,895 > 0,05 

artinya tidak ada hubungan linier secara signifikan antara variabel NPM 

dengan Harga Saham. Dengan demikian hipotesis yang diajukan tidak 

didukung data empiris. Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga saham 

dapat dipengaruhi secara tidak signifikan oleh NPM atau dengan kata 

lain bahwa NPM merupakan faktor yang dapat menurunkan harga saham 

secara tidak nyata. 

 

e. Operating Profit Margin (OPM) 

Pengaruh OPM (X5) secara parsial terhadap Harga Saham (Y) 

sebesar 1,049 beranti bahwa OPM memiliki pengaruh yang positif atau 
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searah terhadap Harga Saham. Harga saham akan meningkat sebesar 

1,049 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X5 (OPM) dengan asumsi 

variabel yang lainnya konstan. Jadi apabila OPM mengalami peningkatan 

satu satuan, maka harga saham akan meningkat sebesar 1,049 satuan. 

Derajat signifikansi hubungan liniernya dilihat dari hasil 

perbandingan antara thitung dengan ttabel. Nilai thitung sebesar 2,892 

sedangkan ttabel (α = 0.05 ; db residual = 35) adalah sebesar 2,030. Nilai 

thitung > ttabel yaitu 2,892 > 2,030 berarti variabel OPM secara parsial 

berhubungan signifikan terhadap Harga Saham. Cara kedua dengan 

membandingkan nilai signifikansi (Sig.) penelitian dengan signifikansi 

yang ditentukan (α = 0,05). Signifikansi penelitian sebesar 0,007 < 0,05 

artinya ada hubungan linier secara signifikan antara variabel OPM 

dengan Harga Saham. Dengan demikian hipotesis yang diajukan 

didukung data empiris. Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga saham 

dapat dipengaruhi secara signifikan oleh OPM atau dengan kata lain 

bahwa OPM merupakan faktor yang dapat meningkatkan harga saham 

secara nyata. 

 

f. Return on Equity (ROE) 

Pengaruh ROE (X6) secara parsial terhadap Harga Saham (Y) 

sebesar 0,947 beranti bahwa ROE memiliki pengaruh yang positif atau 

searah terhadap Harga Saham. Harga saham akan meningkat sebesar 

0,947 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X6 (ROE) dengan asumsi 

variabel yang lainnya konstan. Jadi apabila ROE mengalami peningkatan 

satu satuan, maka harga saham akan meningkat sebesar 0,947 satuan. 

Derajat signifikansi hubungan liniernya dilihat dari hasil 

perbandingan antara thitung dengan ttabel. Nilai thitung sebesar 1,608 

sedangkan ttabel (α = 0.05 ; db residual = 35) adalah sebesar 2,030. Nilai 

thitung < ttabel yaitu 1,608 < 2,030 berarti variabel ROE secara parsial 

berhubungan tidak signifikan terhadap Harga Saham. Cara kedua dengan 

membandingkan nilai signifikansi (Sig.) penelitian dengan signifikansi 

yang ditentukan (α = 0,05). Signifikansi penelitian sebesar 0,117 > 0,05 
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artinya ada hubungan linier secara tidak signifikan antara variabel ROE 

dengan Harga Saham. Dengan demikian hipotesis yang diajukan tidak 

didukung data empiris. Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga saham 

dapat dipengaruhi secara tidak signifikan oleh ROE atau dengan kata lain 

bahwa ROE merupakan faktor yang dapat meningkatkan harga saham 

secara tidak nyata. 

 

Variabel CR (X1), DR (X2), dan OPM (X5) berpengaruh signifikan 

dengan hubungan positif, dapat diinterpretasikan jika CR (X1), DR (X2), dan 

OPM (X5), meningkat maka diikuti oleh meningkatnya Harga Saham. Variabel 

DER (X3) berhubungan negatif, dapat diinterpretasikan jika DER (X3) 

meningkat maka diikuti oleh menurunnya Harga Saham (Y). Dari hasil secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel bebas CR (X1), DR (X2), DER 

(X3), dan OPM (X5) pengaruhnya besar dan hubungannya signifikan terhadap 

Harga Saham, sedangkan variabel NPM (X4) dan ROE (X6) yang pengaruhnya 

tidak besar dan hubungannya tidak signifikan. 

 

3. Pengujian Hipotesis 3 

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa “Variabel Return on Equity (ROE)  

merupakam variabel yang berpengaruh dominan terhadap Harga Saham (Y). 

Dalam penelitian ini seperti telah dijelaskan dalam pendahuluan bahwa, nilai 

ukur masing-masing variabel berbeda-beda maka digunakan Unstandardize 

Coefficient. Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai Unstandardize Coefficient 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 17 
Standardized Coefficients 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa

12.624 1.392 9.071 .000

2.290 .581 .691 3.941 .000

4.008 1.897 .738 2.113 .042

-.959 .466 -.528 -2.059 .047

-.083 .625 -.039 -.133 .895

1.049 .363 .368 2.892 .007

.947 .589 .470 1.608 .117

(Constant)

CR

DR

DER

NPM

OPM

ROE

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: PRICEa. 
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Dari tabel 17 diatas, apabila dilihat pada Unstandardize Coefficient, diketahui 

bahwa DR (X2) merupakan variabel bebas yang berpengaruh dominan 

terhadap harga saham karena memiliki nilai Unstandardize Coefficient yang 

paling besar yaitu 4,008 daripada variabel bebas yang lain. 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh CR (X1), DR (X2), DER (X3), NPM (X4), OPM (X5), dan ROE 

(X6) secara simultan terhadap Harga Saham (Y). 
 

 Dalam penelitian ini variabel CR, DR, DER , NPM , OPM, dan ROE  

merupakan variabel bebas yang berpengaruh terhadap harga saham sebagai 

variabel terikat. Kenam  variabel bebas tersebut mempunyai kontribusi 

terhadap harga saham sebesar 61,7% yang berarti bahwa variasi harga saham 

dapat dijelaskan oleh model regresi sebesar 61,7%, sedangkan sisanya sebesar 

38,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian  ini. 

Untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel CR, DR, DER, NPM, 

OPM, dan ROE  terhadap harga saham dapat ditunjukkan dengan melihat hasil 

uji F yaitu nilai Fhitung > Ftabel yaitu (9,391 > 2,372). Dari hasil uji F tersebut 

maka terbukti bahwa hipotesis pertama yang mengungkapkan bahwa variabel 

bebas yang terdiri dari CR, DR, DER, NPM , OPM, dan ROE  secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham dapat diterima. 

 

2. Pengaruh CR (X1), DR (X2), DER (X3), NPM (X4), OPM (X5), dan ROE 

(X6) secara parsial terhadap Harga Saham (Y) 

Pengaruh variabel bebas secara parsial dengan menggunakan uji t, apabila 

dikaitkan dengan penelitian terdahulu dapat dilihat penjelasannya untuk 

masing-masing variabel penelitian sebagai berikut:  

 

a) Variabel Current Ratio/ CR (X1) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda didapat variabel 

CR memiliki koefisien regresi yang menunjukkan nilai sebesar 2,290. Nilai 

tersebut berarti bahwa variabel bebas CR memiliki pengaruh yang positif 

atau searah terhadap harga saham yaitu apabila CR mengalami peningkatan 
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sebesar satu satuan, maka harga saham akan meningkat sebesar 2,290 

satuan dengan asumsi variabel yang lain konstan. Dari uji t didapat hasil 

bahwa variabel bebas CR memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham, hal ini dapat dilihat dari nilai thitung > ttabel (3,941 > 2,030) dan 

tingkat signifikansi yang kurang dari derajat kepercayaan yang dipakai 

yaitu sebesar 5 % (0,000 < 0,05). 

Hasil analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa CR merupakan 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan harga saham secara nyata. Hasil 

penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Santi Gumelar (2004) yang menyatakan bahwa secara parsial variabel 

CR berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  

 

b) Variabel Debt Ratio/ DR (X2) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda didapat variabel 

DR memiliki koefisien regresi yang menunjukkan nilai sebesar 4,008. Nilai 

tersebut berarti bahwa variabel bebas DR memiliki pengaruh yang positif 

atau searah terhadap harga saham yaitu apabila DR mengalami peningkatan 

sebesar satu satuan, maka harga saham akan meningkat sebesar 4,008 

satuan dengan asumsi variabel yang lain konstan. Dari uji t didapat hasil 

bahwa variabel bebas DR memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham, hal ini dapat dilihat dari nilai thitung > ttabel (2,113 > 2,030) dan 

tingkat signifikansi yang kurang dari derajat kepercayaan yang dipakai 

yaitu sebesar 5 % (0,042 < 0,05). 

Hasil analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa DR merupakan 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan harga saham secara nyata. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian dari Edwin Budi Eko 

Putranto (2008), yang menyatakan bahwa variabel DR berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap harga saham.  

Hal ini terjadi karena besar kecilnya DR itu sangat dipengaruhi oleh 

situasi dan kondisi yang ada. Misalnya kondisi ekonomi, tingkat inflasi, 

suku bunga bank dll. Selama perusahaan mampu menghasilkan laba yang 

lebih tinggi dari pada bunga yang harus dibayarkan maka tingginya nilai 
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DR tidak akan menjadi masalah. Karena dengan adanya hutang maka 

perusahaan mempunyai kesempatan untuk berkembang dan menghasilkan 

keuntungan selama dilakukan pengelolaan dengan baik. 

 

c) Variabel Debt Equity Ratio/ DER (X3) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda didapat variabel 

DER memiliki koefisien regresi yang menunjukkan nilai sebesar negatif 

−0,959. Nilai negatif pada koefisien regresi menunjukkan pengaruh yang 

berbanding terbalik antara DER dengan perubahan harga saham yaitu 

apabila DER mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka harga 

saham akan turun sebesar  0,959 satuan dengan asumsi variabel yang 

lainnya konstan. Dari uji t didapat hasil bahwa variabel bebas DER 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap harga saham, hal ini dapat 

dilihat dari nilai −thitung < −ttabel (−2,059 < −2,030) dan tingkat signifikansi 

kurang dari derajat kepercayaan yang dipakai yaitu sebesar 5 % (0,047 <  

0,05). 

Hasil analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa DER merupakan 

salah satu faktor yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham atau 

dengan kata lain DER merupakan faktor yang dapat menurunkan harga 

saham perusahaan secara nyata. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dyah Nisma Purboningtyas 

(2006) yang menyatakan bahwa variabel DER berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham. 

Dari hasil di atas apabila dihubungkan dengan hasil analisis deskripsi 

yang dilakukan sebelumnya terhadap variabel DER beserta unsur 

pembentuknya yang dilihat dari lampiran diperoleh hasil yang kurang 

sesuai, dimana dalam analisis deskripsi menunjukkan bahwa rata-rata 

keseluruhan harga saham dari tahun 2006-2008 memiliki kecenderungan 

naik, dan nilai rata-rata keseluruhan DER memiliki kecenderungan naik 

pula. Hal tersebut kurang sesuai dengan hasil analisis regresi yang 

menunjukkan variabel DER memiliki  pengaruh yang berbanding terbalik 

terhadap harga saham. 
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Perbedaan hasil analisis tersebut apabila difokuskan pada hutang 

jangka panjang yang akan memperbesar beban tetap dan selanjutnya akan 

mengurangi laba sehingga akan mempengaruhi besarnya deviden yang 

akan dibagikan pada pemegang saham. Sehingga pada akirnya akan 

mempengaruhi harga saham, dalam kasus ini DER akan menurunkan harga 

saham. 

 

d) Variabel Net Profit Margin/ NPM (X4) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda didapat variabel 

NPM memiliki koefisien regresi yang menunjukkan nilai sebesar negatif 

−0,083. Nilai negatif pada koefisien regresi menunjukkan pengaruh yang 

berbanding terbalik antara NPM dengan perubahan harga saham yaitu 

apabila NPM mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka harga 

saham akan turun sebesar  0,083 satuan dengan asumsi variabel yang 

lainnya konstan. Dari uji t didapat hasil bahwa variabel bebas NPM (X4) 

memiliki pengaruh secara tidak signifikan terhadap harga saham, hal ini 

dapat dilihat dari nilai −thitung > −ttabel (−0,133 > −2,030) dan tingkat 

signifikansi lebih dari derajat kepercayaan yang dipakai yaitu sebesar 5 % 

(0,895 > 0,05). 

Hasil analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa NPM merupakan 

salah satu faktor yang berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham 

atau dengan kata lain NPM merupakan faktor yang dapat menurunkan 

harga saham perusahaan secara tidak nyata. Hasil penelitian ini didukung 

oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Edwin Budi Eko 

Putranto (2008) yang menyatakan bahwa variabel NPM berpengaruh secara 

tidak signifikan terhadap harga saham. 

Dari hasil di atas apabila dihubungkan dengan hasil analisis deskripsi 

yang dilakukan sebelumnya terhadap variabel NPM beserta unsur 

pembentuknya yang dilihat dari lampiran diperoleh hasil yang kurang 

sesuai, dimana dalam analisis deskripsi menunjukkan bahwa rata-rata 

keseluruhan harga saham dari tahun 2006-2008 memiliki kecenderungan 

naik, dan nilai rata-rata keseluruhan NPM memiliki kecenderungan naik 
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pula. Hal tersebut kurang sesuai dengan hasil analisis regresi yang 

menunjukkan variabel NPM memiliki  pengaruh yang berbanding terbalik 

terhadap harga saham. 

Perbedaan hasil analisis tersebut dapat dijelaskan dengan melihat 

nilai tertinggi yang semakin turun dari tahun ke tahun dan nilai terendah 

yang semakin naik dari tahun ke tahun. Rata-rata keseluruhan harga saham 

dalam analisis deskripsi yang relatif mengalami penurunan tersebut diikuti 

dengan nilai range yang semakin besar dari tahun ke tahun sehingga 

tingkat penyebaran dari tahun ke tahun antara nilai tertinggi dan terendah 

juga semakin besar. Hal ini yang membuat analisis deskriptif dan analisis 

regresi linier berganda kurang sesuai. 

 

e) Variabel Operating Profit Margin/ OPM (X5) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda didapat variabel 

OPM memiliki koefisien regresi yang menunjukkan nilai sebesar 1,049. 

Nilai tersebut berarti bahwa variabel bebas OPM memiliki pengaruh yang 

positif atau searah terhadap harga saham yaitu apabila OPM mengalami 

peningkatan sebesar satu satuan, maka harga saham akan meningkat 

sebesar 1,049 satuan dengan asumsi variabel yang lain konstan. Dari uji t 

didapat hasil bahwa variabel bebas OPM memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham, hal ini dapat dilihat dari nilai thitung > ttabel 

(2,892 > 2,030) dan tingkat signifikansi yang kurang dari derajat 

kepercayaan yang dipakai yaitu sebesar 5 % (0,007 < 0,05). 

Hasil analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa OPM merupakan 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan harga saham secara nyata. Hasil 

penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Ester Lisani Kurniasari (2008), yang menyatakan bahwa variabel 

OPM berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.  

 

f) Variabel Return on Equity/ ROE (X6) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda didapat variabel 

ROE memiliki koefisien regresi yang menunjukkan nilai sebesar 0,947. 
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Nilai tersebut berarti bahwa variabel bebas ROE memiliki pengaruh yang 

positif atau searah terhadap harga saham yaitu apabila ROE mengalami 

peningkatan sebesar satu satuan, maka harga saham akan meningkat 

sebesar 0,947 satuan dengan asumsi variabel yang lain konstan. Dari uji t 

didapat hasil bahwa variabel bebas ROE memiliki pengaruh secara tidak 

signifikan terhadap harga saham, hal ini dapat dilihat dari nilai thitung < ttabel 

(1,608 < 2,030) dan tingkat signifikansi yang lebih dari derajat kepercayaan 

yang dipakai yaitu sebesar 5 % (0,117 > 0,05). 

Hasil analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa ROE merupakan 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan harga saham secara tidak nyata. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Edwin Budi Eko Putranto (2008), yang menyatakan bahwa 

variabel ROE berpengaruh secara tidak signifikan terhadap harga saham.  

 

3. Variabel Bebas yang Berpengaruh Dominan terhadap Harga Saham 

 Dari hasil regresi diatas apabila dilihat pada Unstandardized 

coefficients, diketahui bahwa DR (X2) merupakan variabel bebas yang 

berpengaruh dominan terhadap harga saham karena memiliki nilai yang paling 

besar diantara variabel bebas yang lain. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 

pendanaan yaitu DR harus lebih diperhatikan oleh perusahaan agar harga 

saham yang diperjual belikan di pasar modal tetap eksis. 

 Mengacu pada penelitian terdahulu yang telah menarik kesimpulan  

bahwa rasio profitabilitas akan berpengaruh  lebih besar dari pada rasio 

laverages ternyata tidak sesuai dengan penelitian ini. Dalam hal ini harga 

saham lebih besar dipengaruhi oleh rasio laverages daripada rasio 

profitabilitas. Karena profit yang dihasilkan oleh perusahaan yang cenderung 

tidak terlalu besar, oleh sebab itu banyak dari sampel perusahaan yang tidak 

membagikan deviden, sehingga variabel profitabilitas kurang begitu 

diperhatikan. 

 Dalam pendanaan perusahaan mencerminkan perbandingan sumber 

pembelanjaan perusahaan yang berasal dari hutang dan dari modal sendiri. 

Penggunaan hutang dapat berdampak positif maupun negatif. Pada dasarnya 
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tujuan penggunaan hutang adalah untuk menaikkan laba, namun disisi lain 

penggunaan hutang juga dapat meningkatkan resiko (ketidak pastian) dari 

investasi tersebut. Hal ini disebabkan karena adanya beban tetap yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan yakni beban bunga. Dari hasil analisis diatas 

dapat diketahui bahwa selama periode penelitian, hutang dapat memberikan 

pengaruh yang lebih besar terhadap harga saham. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil uji t diatas yang menyebutkan bahwa ketiga rasio laverages yaitu 

CR, DR, dan DER mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga 

saham. Sedangkan ketiga variabel kinerja keuangan OPM yang mempunyai 

pengaruh signifikan sedangkan NPM dan ROE mempunyai pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap harga saham. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, diketahui bahwa CR (X1), 

DR (X2), DER (X3), NPM (X4), OPM (X5), dan ROE (X6) secara simultan 

berpengaruh signifikan  terhadap Harga Saham (Y) sebesar 61,7% artinya 

bahwa pengaruh CR (X1), DR (X2), DER (X3), NPM (X4), OPM (X5), dan 

ROE (X6) secara simultan terhadap Harga Saham (Y) adalah sebesar 

61,7% sedangkan sisanya 38,3 % dipengaruhi oleh variabel independen 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, pengaruh secara parsial 

variabel bebas (CR, DR, DER, NPM, OPM, dan ROE) terhadap variabel 

terikat yaitu harga saham dilakukan dengan uji t. Dari hasil uji t tersebut 

diperoleh hasil bahwa empat variabel bebas yaitu CR, DR, DER, dan OPM 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap harga saham artinya 

variabel CR, DR, dan OPM dapat meningkatkan harga saham secara nyata 

sedangkan DER dapat menurunkan harga saham secara nyata. Kemudian 

dua variabel bebas lainya yaitu  NPM dan ROE secara parsial berpengaruh 

tidak signifikan terhadap harga saham, artinya variabel  NPM dapat 

menurunkan harga saham secara tidak nyata dan ROE dapat meningkatkan 

harga saham secara tidak nyata. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, Apabila dilihat pada 

Unstandardize Coefficient, diketahui bahwa DR (X2) merupakan variabel 

bebas yang berpengaruh dominan terhadap harga saham karena memiliki 

nilai Unstandardize Coefficient yang paling besar yaitu 4,008 daripada 

variabel bebas yang lain. 
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B. Saran 

Dari beberapa kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat penulis 

berikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel pendanaan yaitu 

Current Ratio (X1), Debt Ratio (X2), dan Debt to Equity Ratio (X3) lebih 

berpengaruh terhadap harga saham, sehingga disarankan kepada 

perusahaan untuk memperhatikan ketiga variabel tersebut, terutama 

variabel Debt Ratio (X2) karena DR merupakan variabel yang paling 

dominan berpengaruh terhadap harga saham. 

2. Mengingat semua variabel bebas yang diteliti merupakan hal yang sangat 

penting dalam mempengaruhi harga saham, namun hanya empat variabel 

yang memberikan pengaruh secara signifikan. Untuk itu diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel-

variabel lainya. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai R Square sebesar 0,617 atau 61,7%, 

hal ini berarti bahwa sebesar 38,3% harga saham dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar penelitian ini, sehingga diharapkan bagi peneliti selanjutnya 

untuk menambah faktor lain tersebut. 
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Lampiran 10 

Harga Saham 

Sampel Perusahaan Food and Beverages 

Tahun 2006 – 2008 

 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tahun 

Rata2 
2006 2007 2008 

1 AQUA PT. Aqua Golden Mississippi, Tbk. 110.000  129.500  127.000  122.167  

2 CEKA PT. Cahaya Kalbar, Tbk. 590  800  700     697  

3 DLTA PT. Delta Djakarta, Tbk. 22.800  16.000  20.000  19.600  

4 FAST PT. Fast Food Indonesia, Tbk. 1.750  2.450  3.100  2.433  

5 INDF PT. Indofood Sukses Makamur, Tbk. 1.350  2.575  930     1.618  

6 MYOR PT. Mayora Indah, Tbk. 1.620  1.750  1.140  1.503  

7 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. 51.500  57.500  49.500  52.833  

8 SKLT PT. Sekar Laut, Tbk. 285  61  90  145  

9 STTP PT. Siantar Top, Tbk. 210  365  150    242  

10 SIPD PT. Sierad Produce, Tbk.  50  67  50  56  

11 SMAR PT. Smart, Tbk. 3.650  6.000  1.700  3.783  

12 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. 175  750  425  450  

13 TBLA PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 240  630  190  353  

14 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk, Tbk. 435  650  800  628  

              

  
 

Rata-rata Perusahaan 13.904  15.650  14.698  14.751  

  
 

Growth (%) - 11,16 -6,47 2,34 

  
 

Terendah 50 61 50 56 

    Tertinggi 110.000  129.500  127.000  122.167  

  Range 109.950 129.439 126.950 122.111 
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Lampiran 11 

Current Ratio (CR) 

Sampel Perusahaan Food and Beverages 

Tahun 2006 – 2008 

 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tahun 

Rata2 
2006 2007 2008 

1 AQUA PT. Aqua Golden Mississippi, Tbk. 7,182 7,092 7,819 7,364  

2 CEKA PT. Cahaya Kalbar, Tbk. 2,475 1,359 7,351 3,728  

3 DLTA PT. Delta Djakarta, Tbk. 3,749 4,173 3,789 3,904  

4 FAST PT. Fast Food Indonesia, Tbk. 1,071 1,280 1,379 1,243  

5 INDF PT. Indofood Sukses Makamur, Tbk. 1,182 0,921 0,898 1,000  

6 MYOR PT. Mayora Indah, Tbk. 3,909 2,931 2,189 3,010  

7 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. 0,528 0,591 0,935 0,685  

8 SKLT PT. Sekar Laut, Tbk. 1,742 1,531 1,705 1,659  

9 STTP PT. Siantar Top, Tbk. 2,692 1,769 1,226 1,896  

10 SIPD PT. Sierad Produce, Tbk. 3,792 2,406 2,284 2,827  

11 SMAR PT. Smart, Tbk. 1,535 1,720 1,722 1,659  

12 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. 1,081 0,752 0,885 0,906  

13 TBLA PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 1,479 1,811 1,103 1,465  

14 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk, Tbk. 1,185 2,372 1,854 1,803  

      
    

  
 

Rata-rata Perusahaan 2,400 2,193 2,510 2,368 

  
 

Growth (%) - -9,426 12,61 1,594 

  
 

Terendah 0,528 0,591 0,885 0,685 

    Tertinggi 7,182 7,092 7,819 7,364 

  Range 6,654 6,500 6,933 6,679 
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Lampiran 12 

Debt Ratio (DR) 

Sampel Perusahaan Food and Beverages 

Tahun 2006 – 2008 

 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tahun 

Rata2 
2006 2007 2008 

1 AQUA PT. Aqua Golden Mississippi, Tbk. 0,431 0,424 0,411 0,422 

2 CEKA PT. Cahaya Kalbar, Tbk. 0,300 0,643 0,592 0,512 

3 DLTA PT. Delta Djakarta, Tbk. 0,241 0,222 0,250 0,238 

4 FAST PT. Fast Food Indonesia, Tbk. 0,404 0,401 0,385 0,397 

5 INDF PT. Indofood Sukses Makamur, Tbk. 0,650 0,632 0,668 0,650 

6 MYOR PT. Mayora Indah, Tbk. 0,362 0,415 0,563 0,447 

7 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. 0,675 0,682 0,634 0,664 

8 SKLT PT. Sekar Laut, Tbk. 0,440 0,472 0,499 0,471 

9 STTP PT. Siantar Top, Tbk. 0,266 0,307 0,420 0,331 

10 SIPD PT. Sierad Produce, Tbk. 0,116 0,223 0,254 0,198 

11 SMAR PT. Smart, Tbk. 0,514 0,562 0,523 0,533 

12 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. 0,738 0,785 0,615 0,713 

13 TBLA PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 0,578 0,618 0,681 0,626 

14 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk, Tbk. 0,347 0,389 0,347 0,361 

      
    

  
 

Rata-rata Perusahaan 0,433 0,484 0,489 0,469 

  
 

Growth (%) - 10,52 0,992 5,756 

  
 

Terendah 0,116 0,222 0,250 0,198 

    Tertinggi 0,738 0,785 0,681 0,713 

  Range 0,622 0,563 0,432 0,515 
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Lampiran 13 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Sampel Perusahaan Food and Beverages 

Tahun 2006 – 2008 

 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tahun 

Rata2 
2006 2007 2008 

1 AQUA PT. Aqua Golden Mississippi, Tbk. 0,603 0,587 0,564 0,585 

2 CEKA PT. Cahaya Kalbar, Tbk. 0,030 0,269 1,224 0,508 

3 DLTA PT. Delta Djakarta, Tbk. 0,064 0,061 0,059 0,061 

4 FAST PT. Fast Food Indonesia, Tbk. 0,164 0,169 0,154 0,162 

5 INDF PT. Indofood Sukses Makamur, Tbk. 0,844 0,828 1,197 0,956 

6 MYOR PT. Mayora Indah, Tbk. 0,370 0,396 0,704 0,490 

7 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. 0,181 0,188 0,105 0,158 

8 SKLT PT. Sekar Laut, Tbk. 0,378 0,340 0,410 0,376 

9 STTP PT. Siantar Top, Tbk. 0,123 0,121 0,115 0,119 

10 SIPD PT. Sierad Produce, Tbk. 0,013 0,018 0,021 0,017 

11 SMAR PT. Smart, Tbk. 0,637 0,665 0,545 0,615 

12 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. 1,164 0,926 0,669 0,920 

13 TBLA PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 0,851 1,044 1,006 0,967 

14 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk, Tbk. 0,095 0,358 0,139 0,197 

      
    

  
 

Rata-rata Perusahaan 0,394 0,426 0,494 0,438 

  
 

Growth (%) - 7,606 13,62 10,61 

  
 

Terendah 0,013 0,018 0,021 0,017 

    Tertinggi 1,164 1,044 1,224 0,967 

  Range 1,151 1,026 1,203 0,950 
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Lampiran 14 

Net Profit Margin (NPM) 

Sampel Perusahaan Food and Beverages 

Tahun 2006 – 2008 

 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tahun 

Rata2 
2006 2007 2008 

1 AQUA PT. Aqua Golden Mississippi, Tbk. 0,029 0,034 0,036 0,033 

2 CEKA PT. Cahaya Kalbar, Tbk. 0,039 0,030 0,014 0,028 

3 DLTA PT. Delta Djakarta, Tbk. 0,111 0,110 0,127 0,116 

4 FAST PT. Fast Food Indonesia, Tbk. 0,054 0,065 0,062 0,060 

5 INDF PT. Indofood Sukses Makamur, Tbk. 0,034 0,048 0,046 0,043 

6 MYOR PT. Mayora Indah, Tbk. 0,050 0,052 0,052 0,051 

7 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. 0,083 0,086 0,168 0,112 

8 SKLT PT. Sekar Laut, Tbk. 0,024 0,024 0,014 0,021 

9 STTP PT. Siantar Top, Tbk. 0,026 0,026 0,008 0,020 

10 SIPD PT. Sierad Produce, Tbk. 0,045 0,013 0,012 0,023 

11 SMAR PT. Smart, Tbk. 0,133 0,122 0,066 0,107 

12 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. 0,000 0,065 0,077 0,047 

13 TBLA PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 0,044 0,053 0,016 0,038 

14 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk, Tbk. 0,018 0,027 0,223 0,089 

      
    

  
 

Rata-rata Perusahaan 0,049 0,054 0,066 0,056 

  
 

Growth (%) - 8,915 17,69 13,302 

  
 

Terendah 0,000 0,013 0,008 0,020 

    Tertinggi 0,133 0,122 0,223 0,116 

  Range 0,133 0,109 0,215 0,096 
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Lampiran 15 

Operating Profit Margin (OPM) 

Sampel Perusahaan Food and Beverages 

Tahun 2006 – 2008 

 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tahun 

Rata2 
2006 2007 2008 

1 AQUA PT. Aqua Golden Mississippi, Tbk. 0,051 0,046 0,041 0,046 

2 CEKA PT. Cahaya Kalbar, Tbk. 0,022 0,060 0,045 0,042 

3 DLTA PT. Delta Djakarta, Tbk. 0,130 0,138 0,148 0,139 

4 FAST PT. Fast Food Indonesia, Tbk. 0,069 0,085 0,070 0,074 

5 INDF PT. Indofood Sukses Makamur, Tbk. 0,090 0,104 0,112 0,102 

6 MYOR PT. Mayora Indah, Tbk. 0,087 0,084 0,088 0,086 

7 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. 0,147 0,136 0,216 0,166 

8 SKLT PT. Sekar Laut, Tbk. 0,012 -0,005 0,023 0,010 

9 STTP PT. Siantar Top, Tbk. 0,027 0,045 0,047 0,040 

10 SIPD PT. Sierad Produce, Tbk. 0,061 0,030 0,032 0,041 

11 SMAR PT. Smart, Tbk. 0,131 0,206 0,133 0,157 

12 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. 0,082 0,112 0,231 0,142 

13 TBLA PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 0,113 0,137 0,093 0,114 

14 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk, Tbk. 0,079 0,065 -0,049 0,032 

       

  
Rata-rata Perusahaan 0,079 0,089 0,088 0,085 

  
Growth (%) - 11,45 -1,13 5,16 

  
Terendah 0,012 -0,005 -0,049 0,010 

  
Tertinggi 0,147 0,206 0,231 0,166 

  Range 0,135 0,211 0,280 0,156 
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Lampiran 16 

Return on Equity (ROE) 

Sampel Perusahaan Food and Beverages 

Tahun 2006 – 2008 

 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tahun 

Rata2 
2006 2007 2008 

1 AQUA PT. Aqua Golden Mississippi, Tbk. 0,110 0,132 0,144 0,129 

2 CEKA PT. Cahaya Kalbar, Tbk. 0,079 0,113 0,113 0,101 

3 DLTA PT. Delta Djakarta, Tbk. 0,102 0,105 0,165 0,124 

4 FAST PT. Fast Food Indonesia, Tbk. 0,239 0,272 0,260 0,257 

5 INDF 
PT. Indofood Sukses Makamur, 
Tbk. 

0,147 0,190 0,212 0,183 

6 MYOR PT. Mayora Indah, Tbk. 0,101 0,136 0,162 0,133 

7 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. 0,371 0,427 0,646 0,481 

8 SKLT PT. Sekar Laut, Tbk. 0,051 0,060 0,042 0,051 

9 STTP PT. Siantar Top, Tbk. 0,042 0,043 0,013 0,033 

10 SIPD PT. Sierad Produce, Tbk. 0,045 0,021 0,026 0,031 

11 SMAR PT. Smart, Tbk. 0,131 0,280 0,229 0,213 

12 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. 0,001 0,293 0,096 0,130 

13 TBLA PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 0,061 0,105 0,072 0,079 

14 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk, Tbk. 0,018 0,037 0,268 0,107 

       

  
Rata-rata Perusahaan 0,107 0,158 0,175 0,147 

  
Growth (%) - 32,29 9,55 20,92 

  
Terendah 0,001 0,021 0,013 0,031 

  
Tertinggi 0,371 0,427 0,646 0,481 

  Range 0,370 0,406 0,633 0,451 
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Lampiran 17 
Uji Asumsi Klasik 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

42

.0000000

1.38166746

.096

.096

-.062

.623

.832

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz
ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 

Coefficientsa

.307 3.263

.118 8.442

.198 5.046

.160 6.248

.638 1.567

.179 5.580

CR

DR

DER

NPM

OPM

ROE

Model
1

Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: PRICEa. 

Model Summaryb

.785a .617 .551 1.49541 2.132
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), ROE, CR, DER, OPM, NPM, DRa. 

Dependent Variable: PRICEb. 

Coefficientsa

1.110 .600 1.850 .073

.922 .250 .816 3.683         .081

1.562 .817 .843 1.911 .064

-.375 .201 -.605 -1.868 .070

-.380 .269 -.528 -1.413 .166

.222 .156 .228 1.421 .164

.169 .254 .246 .667 .509

(Constant)

CR

DR

DER

NPM

OPM

ROE

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: AbsResa. 
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Lampiran 18 
Regresi Linier Berganda 

 

Regression 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

Variables Entered/Removedb

ROE, CR,
DER, OPM,
NPM, DR

a . Enter

Model
1

Variables
Entered

Variables
Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: PRICEb. 

Model Summaryb

.785a .617 .551 1.49541 2.132
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), ROE, CR, DER, OPM, NPM, DRa. 

Dependent Variable: PRICEb. 

ANOVAb

126.000 6 21.000 9.391 .000a

78.269 35 2.236

204.269 41

Regression

Residual

Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), ROE, CR, DER, OPM, NPM, DRa. 

Dependent Variable: PRICEb. 

Coefficientsa

12.624 1.392 9.071 .000

2.290 .581 .691 3.941 .000

4.008 1.897 .738 2.113 .042

-.959 .466 -.528 -2.059 .047

-.083 .625 -.039 -.133 .895

1.049 .363 .368 2.892 .007

.947 .589 .470 1.608 .117

(Constant)

CR

DR

DER

NPM

OPM

ROE

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: PRICEa. 
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